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ABSTRAK

Sistem Smart Agent yang merupakan sebuah sisteig samgat
diperlukan pada tiap perusahaan dalam memajukkaduktifitasnya.
Dengan didukung sistem tersebut maka seorang pédapat mengatur
dan meningkatkan kinerja mereka. Saat ini kemajpasat dalam
bidang ekonomi yang dipengaruhi oleh berkembangtydang
teknologi berdampak munculnya banyak takdine, yang melakukan
penjualan aneka ragam barang di internet. Kebamya&ko online
yang ada saat ini merupakan sebuah perusahaan &EH® &mall
office Home office) dimana dengan memanfaatkan rumahnya sebagai
hunian serta tempat bekerja. Dan pada implemenptasierusahaan
tersebut mempunyai sedikit karyawan dengan bebdvagan namun
mempunyai sistem penjualan yang sama dengan pearsakala besar.

Pada tugas akhir ini mengimplementasikan sebuabnsismart
agent dengan memanfaatkan IP PBX berbasis Asteaidlt perusahaan
kelas SOHO. IP PBX yang di maksud merupakan selR@hyang
berfungsi sebagaerver mini atau PBX berbasis IP. Sedangkan Asterisk
adalah salah satoftware server VolP (Voice over Internet Protocol)
yang dapat digunakan membangun suatu IP PBX. Ragakpakhir ini
memanfaatkan fitur — fitur dari asterisk sepesdil forward, call
pickup, conference call, call parked, mailbox, followme, blacklist, call
transfer, musiconhold, time base context dan dial plan security..

Hasil yang didapatkan pada proyek akhir ini sebsiatem smart
agent [P PBX berbasis asterisk pada perusahaas IBDHO yang
dilengkapi fitur-fitur yang menunjang komunikasiesg Pada pengujian
sistem ini didapatkan nilai MOS sebesar 4,68 urftlek *.wav yang
merupakan filedefault asterisk 16bit PCM dengan frekuensi sampling
sebesar 8KHz. Dan didapatkan hasil pengujian latilitneliputi opini
kelengkapan fitur IP PBX sebanyak 97%, opini p@dmambahan fitur
sebanyak 3% dan opini fitur yang paling bermanfsianyak 100%
untuk fitur IVR(Interactive Voice Response) dari responden yang
merupakan pelaku SOHO dan pengguna SOHO.

Kata kunci : SOHO, Smart Agent, Fitur-fitur, MOS (Mean Opinion
Score), Pengujian Kualitatif.



ABSTRACTION

Smart Agent System which is a system that is neeédegvery
company in memajukkan productivity. With the sugpadrthe system is
then an employee can manage and improve their rpaafce.
Advancements in the field of economic developménareas affected
by today's technology, comes a lot of online stéhas sell a variety of
goods on the internet. Most existing online sta@ay is an enterprise-
class SOHO (small office Home office) where by gshis home as a
residence and place of work. And in the implemémtathe company
has few employees with some parts but have the safes system with
large-scale enterprise.

In this final project implements a smart agent eysby using an
IP PBX Asterisk based on SOHO-class companies. BX Ehat the
intent is a PC that serves as a mini server oraseth PBX. While
Asterisk is one of the server software VolP (Voioeer Internet
Protocol) which can be used to build an IP PBXthis final project has
taken features of asterisk such as call forwarl,piekup, conference
calling, call parked, mailbox, followme, blacklistcall transfer,
musiconhold, time base context and dial plan sgcuri

Results obtained in this final project of a smagr system-based
IP PBX Asterisk on SOHO-class company that hasféatures that
support the communication agent. In testing thitesy obtained MOS
values by 4.68 to *. wav file which is the defaoftasterisk 16bit PCM
with sampling frequency of 8KHz. And the resultasqualitative test
involves the full-featured IP PBX opinion as much @/%, opinions
need additional features as much as 3% and opimibtiee most useful
feature as much as 100% for IVR (Interactive VoResponse) of
respondents who are perpetrators of SOHO and SOHE@rsu

Keywords:SOHO, Smart Agent, Features, MOS (Mean Opinion Score),
Qualitative testing.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan telekomunikitsintut
untuk dapat memberikan layanan dan informasi yangatu (ipdate),
cepat, dan tepat sasarddser atau pelanggan menginginkan akses
infromasi yang dapat diakses kapan saja dan disajaa Salah satunya
layanan informasi menggunakan media internet dengaiikasi
teknologi VoIP. Layanan informasi ini memberikanrkedahan dalam
memperoleh informasi dengan cepat, murah, dan ddip&tes dari
mana saja dan kapan saja. Sistem SMART Agent adaphnjangan
dari "System for Managing Agents in Real Time" yamgrupakan
sebuah sistem pada suatu perusahaan dimana seangmengatur
langkah-langkah semua perkerjaannya dan ditunjagiggah smart
sistem untuk meningkatkan efisiensi pekerjaan dadyktifitas. Sistem
tersebut tidak harnya diterapkan pada perusahasa bksar tapi juga
pada skala menengah bahkan pada perusahaan keét#3s. $@rusahaan
kelas SOHO (Small Office Home Office) merupakanusdbkonsep
perusahaan yang berkembang pesat saat ini dimamaamfeatkan
rumah sebagai hunian dan sekaligus tempat kerjah Satu contoh dari
perusahaan kelas SOHO saat ini banyaknya toko eonijang
bermunculan di internet dengan menjual beranekeamdzarang. Pada
umumnya perusahaan ini mempunyai sedikit karyaveang ynenempati
inti-inti dari suatu perusahaan saja. Meskipun d&misistem penjualan
perusahaan ini dapat bersaing dengan perusahagnbgaskala besar.
Namun ada kelemahan dari perusahaan SOHO saltiiang bagusnya
dalam layananan komunikasi mereka. Sangat jarang mareka
menyewa suatu mini PBX dari perusahaan telekomanikahingga
layanan komunikasi mereka antar customer atau vekebanyakan
menggunakan handphone pribadi masing-masing karyaw@an
aplikasi telepon yang ada hanya terbatas pada amsveening call atau
pada umumnya hanya efektif komunikasi satu arala aplementasi
ini akan dibuat suatu server dimana dengan memikafasebuat PC
menjadi PBX yang berbasis IP sehingga perusahaaHOS@apat
menghemat biaya tanpa harus menyewa mini PBX uratpiikasi
teleponi bagi karyawannya

1.2 Perumusan Masalah



Sistem yang akan diaplikasikan apada proyek akhimadalah
sebuah sistem yang mengintegrasikan jaringandelefan jaringan IP.
Yang menjadi permasalahan pada proyek akhir igirarin :

1. Bagaimana mendesain topologi jaringan pada perasaha

kelas SOHO untuk layanan yang efektif?

Bagaimana melakukan setting Vo#erver (IP PBX) dan
client dengan asterisk?

Bagaimana dapat membuat dan mengimplemtasikamni
fitur yang dapat meningkatkan kinerja perusahaaH G®©

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah pada proyek akhir ini meliputi begize hal
sebagai berikut:

1. Konfigurasi IP PBX menggunakan Asterisk 1.4.

2. Jalur komunikasi dibentuk dalam sebuah jaringarP\ol
pada sebuah lokal area ( LAN )

3. Client menggunakan IP Telepone Linksys SPA942pteie
analog, softphone Xlite.

4. Karyawan perusahaan berjumlah 7 orang (CEO,
Marketing1&2, Accounting, Warehousel&2, Admin)

5. Fitur — fitur yang di implementasikan meliputi : lica
forward, call pickup, call conference, call parkimgusic
on hold, blacklist, call transfer, time base conhtexailbox
dan IVR.

6. Kode akses saat call transfer dan call parkingktida
digunakan pada IP Phone.

7. Pada fitur followme user tujuan merupakan userrivae
yaitu marketing dan admin.

8. Saat malam hari, IVR mengarahkan untuk meninggalkan
pesan pada marketing dan accounting.

1.4 Tujuan

Pelaksanan proyek akhir ini bertujuan untuk untdomdahkan
agent atau pegawai dari perusahaan kelas SOHO dalamkukela
penjualan barangnya. Dan adanya fitur — fitur ydiigplementasikan
membuat seoranggent lebih mudah dalam melakukan komunikasi
antaragent ataupun dengan pihak luar. Dengan sistem komunyicasj
lebih bagus didalam SOHO dan dalam pelayanannysadap pihak
luar, maka agent dapat meningkatkan hubungan dengarstomer
ataupunvendor. Dengan hal incustomer satisfaction dan kualitas dari
SOHO akan tetep terjaga dengan baik.



1.5 Metodologi
Dalam mengerjakan proyek akhir ini metode yang rdjipeakan
adalah sebagai berikut :

1.5.1 Perencanaan sistem
Pada perencanaan sistem pada tugas akhir melighgirépa hal
antara lain :
1. Jaringan atau topologi jumlah user ataupun agemtisphaan
SOHO.
2. Pemilihan jenis VolP.
3. Pemilihan hardware yang digunakan sebagai serveclamt.
4. Pemilihan lokasi pembuatan proyek akhir.

1.5.2 Pembuatan sistem
Pembuatan sistem pada tugas akhir ini meliputi :
1.5.2.1 Perancangan Hardware
Perancangan hardware meliputi instalasi VolP dengan
menggunakarcard TDM400P pada komputetP Phone Linksys
dan telepon analog sebaghent, PC client danPC PBX Server.

1.5.2.2 Perancangan Software

Perancangarsoftware meliputi instalasi softphone Xlite dan
Asterisk 1.4 untuk pembuatan IP PBXserver yang dilengkapi
beberapa macam fitur serta mengkonfigurdial plan, dilakukan
perekaman suara dan integrasi sistem.

1.5.3 Pengujian dan Analisa sistem

Dari pembuatan dan integrasi sistem yang telalkulian maka
selanjutnya dilakukan pengujian dan analisa sisteada pengujian
sistem tugas akhir ini dilakukan dengan
1. Analisa keberhasilan sistem dan fitur — fitur nga telah

diimplementasikan.

2. Analisa MOSMean Opinion Score) dari hasil rekaman
3. Pengujian Kualitatif (hasil dari responder)
Pengujian sistem dilakukan dengan pengambilan Batdasarkan
kualitas fitur — fitur layanan yang diuji dan didekan kepada
responden yang telah diberikan sebuah kuisioneri I tersebut
didapatkan sebuah hasil survey berupa tingkat lsggupengguna dari
berbagai latar belakanggent,vendor dancustomer). Selanjutnya data
diolah untuk dilakukan analisa secara deskriptifirsgga didapatkan



kesimpulan tentang kelayakan sistem ini untuk dcidgam pada dunia

nyata.

1.6 Sistematika Penulisan

BAB |

BAB I

BAB Il

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN

Mengurai secara singkat mengenai latar
belakang, batasan masalah, tujuan,
metodologi, dan sistematika penulisan

: TEORI PENUNJANG

Membahas secara singkat tentang teori
yang menunjang implementasi smart agent
IP PBX pada perusahaan kelas SOHO

: PERENCANAAN SISTEM

Perencanaan sistem yang dibuat meliputi
perancangan hardware dan software, dan
integrasi sistem.

: PEMBUATAN SISTEM,

IMPLEMENTASI, ANALISA DATA

DAN PEMBAHASAN

Berisi  tentang  pembuatan  sistem,
pemrograman fitur — fitur aplikasi teleponi
serta konfigurasi jaringan pada perusahaan
kelas SOHO.

: PENUTUP

Berisi kesimpulan tentang hasil yang
diperoleh dan saran yang selayaknya
dilakukan  bila  proyek akhir ini

dikembangkan di masa mendatang



BAB I
TEORI PENUNJANG

2.1 SOHO

SOHO (Small Office Home Office) merupakan sebuahskp
perusahaan yang berkembang pesat sekarang dimamanfaatkan
rumah sebagai hunian dan tempat kerja atau dapga glikatakan
sebagatrend baru di dunia Internet dimana seseorang atau aaelk
orang bekerja di rumah menggunakan internet danpkten sebagai
media utamanya. SOHO juga disebut sebagai sebuakepobisnis
kontemporer yang lahir karena adanya perkembangdarbidhng
teknologi, telekomunikasi, dan digitalisasi, yangpdt memberikan
kemudahan bagi para penjual dan pembeli. Implersen&HO
merupakan \perkantoran skala kecil dan menenga) yembutuhkan
jaringan LAN (Local Area Network) dengan skala kgadari 50 unit
perangkat komputer, tidak tersebar atau jarang fikentabang di
banyak tempat. SOHO sangat berkembang pesat $ahalinni terjadi
karena semakin berkembang dan meningkatnya pentanfadan
kebutuhan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TI¥ang menjadi
kebutuhan utama dari berbagai aktivitas kehidugasnis maupun
pemerintahan. LAN dan Internet adalah infrastrukiasar yang menjadi
modal dasar penerapan dan pemanfaatan TIK. Bergecigndi dunia
perusahaan kelas SOHO juga membutuhkan seorang spegalis
terhadap bidang yang digelutinya.Dan dengan ietemmemungkinkan
menjadi seorang specialis dalam bidang tertentpatdnarus menempuh
pendidikan formal (perguruan tinggi) terlebih dahubari internet dapat
belajar secara otodidak tentang banyak hal. Deimfarmasi di dunia
maya yang begitu melimpah, hal ini sangat membasgseorang
mendapatkan  informasi yang diperlukan untuk mendgku
pekerjaannya. Dan, tidak memungkinkan seseorang ak@nguasai
beberapa bidang. SOHO memang menawarkan kemudadrarsisi
mobilitas serta pengaturan waktu dalam menjalankadivitas
pekerjaan. Namun demikian, ketika seseorang mekanusuntuk
menerapkan konsep SOHO, tak lantas bisa mengabagian
profesionalisme pekerjaan. Walau tak harus mend@maistem kerja
yang terlalu formal layaknya kantor pada umumnymi tetap saja
SOHO harus dijalankan dengan sikap profesionalrikBemerupakan
struktur organisasi dari hasil survey salah satwgshaan SOHO
elektronik di Surabaya bernama Egrosir yang mebititatkan usahanya
untuk pada peralatan dan aksesoris komputer[1lJusBbaan ini
memiliki sekitar 7 orang karyawan, yang terdiriidaeO, Marketingl,



Marketing2, Accounting, Warehousel, Warehouse2, iAthtnation.

I
R
Gambar 2.1Contoh Struktur Organisasi Perusahaan SOB
Elektronik Egrosir[1]

Pada struktur diatas, tiap personil menpunyai tpgasing masing —
masing yaitu :

«» CEO (Chief Executive officer)
Selain sebagai pimpinan dan owner perusahaan, CEO
mempunyai tugas inti sebagai berikut : Menentukampk yang
dijual, menentukan harga produiletéil/dealer), global sourcing
competitive product with competitive price, monitoring global
price of raw material.

« Marketing
Marketing pada perusahaan ini juga bertugas rangdgagai
sales produk. Berikut tugas inti dari marketing g@@érusahaan
SOHO : Menjual dan memberikan info harga produk ke
customer, Aktif dalam promosi produk, Service itempport,
Sourcing benefit customer (pencarian pembeli yaotgmnsial),
membuat SO (Sales Order)

«» Accounting
Tugas inti dari accounting pada perusahaan SOHQadailah
Monitoring I/O payment untuk produk, membuat darmpeoses
Invoice (tagihan), Pembayaran gaji, Pengurusan kpaja
Management keuangan

+ Warehouse
Warehouse atau Gudang mempunyai tugas sebagaiuterik
Monitoring I/O produk, Monitoring stok produk, CteaDO
(Delivery Order) dan surat jalan produk, Pengirinteamang ke
customer

+«» Administrasi
Administrasi pada perusahaan ini mempunyai tugdsagse
berikut : Monitoring Absensi karyawan, Surat memuinput
data (new produk,new price,dll).



2.2 VolIP (Voice Over Internet Protocol)

Voice over Internet Protocol (VolP) adalah teknologi yar
mampu melewatkan trafik suara, viddan data yang berbentuk pa
melalui jaringan IP[2] Dalam komunikasi VolP, pemakai melakul
hubungan telepon melalui terminal yang berupa P&u delepon
Terminal akan berkomunikasi dengan gateway melaligfoni lokal.
Hubungan antar gateway dilakukamelalui network IP. Network |
dapat berupa network paket apapun, termasuk ATM, IREernet,
Intranet, atau line E1. VolP menawarkan transpodiyal yang lebit
murah, feature tambahan, dan transparansi tertdatagkompute
Urutan Pembangkitan Suara melalui Jaringan IP:

1. Data suara digitald{gital speech) diproses menjadi ur-unit yang
disebut frame, dimana masingasing frame berisi sebagian sin
suara dalam durasi waktu tertentu.

2. Frame-frame ini kemudian disisipkan ke dalam pgleddet IP, yang
berisi informasi-informasi tambaharovérhead) seperti jumlal
urutan paket, IP address, dan time stamps, yangussem
diperlukan untuk memudahkan pentransmisian paketalan
jaringan.

3. Untuk mengurangi imfisiensi yang disebabkan oleoverhead,
biasanya beberapa frame suara dikemas dalam satulpe

4. PaketpaketlP diterima dalam sebuah buffer di pener
didekodekan sesuai urutan dan dimainkan ulang.

PSTN

1P WAN

Vancouver Office

Gambar 2.2 Diagram Sistem VolP[2]

2.3 Protokol Penunjang



Berikut merupakan beberapa protogehunjang pada Voli

Application Application
TCP/UDP TCP/UDP
IP IP
Physical Physical

Gambar 2.3 Lapisan Protokol Jaringan VolP[2

2.3.1 Application Layer

Fungsi utama lapisan ini adalah pemindahan filepiRdahar
file dari sebuah sistem ke sistem lainnya yang dmabmemerluka
suatu sistem pengendalian untuk menangatasi adamstadak
kompatibelan sistem file yang berbedbeéda. Protokol ini berhubung
dengan aplikasi. Salah satu contoh aplikasi yaladp tdikenal misalny:
HTTP (Hypertext Transfer Protocol) untuk web,FTP (File Transfer
Protocol) untuk perpindahan file, dan TELNET untuk terminahya
jarak jauh.

2.3.2 TCP (Transmission Control Protocol)

TCP merupakan protokol yang connectisientedyang
artinya menjaga reliabilitas hubungan komunikasnc-to-end.
Konsep dasar cara kerja TCP adalah mengidam menerim
segment — segment informasi dengan panjang data bervariada
sudu datagram internet. TCP menjamin reatdsli hubunga
komunikasi karena melakukan perbaikan terhadap gahg rusak
hilang atau kesalahan kirim. Dalam hubungan Vol€PTdigunakal
pada saat signaling, untuk menjamin setup sua#ll @ada sesi
signaling. TCP tidak digunakan dalam pengirimdeta suara pad
\VolP karena pada suatu komunikasi data Vokhapganan dat
yang mengalami keterlambatan lebih penting dadppenangans
paket yang hilang.

2.3.3 UDP (User Data Protokol)

UDP yang merupakan salasatu protocol utama diatlP
merupakan transport gocol yang lebih sederhadibandingkan
dengan TCP. UDP pada \WoIP digunakan untokngirimkan audi
stream yang dikrimkan secara terusneres. UDP digunakan pa
\VoIP karena padpengiriman audio streaming yang berlangs
terus menerus lebih mementingkan kecepatan peragirdata agar tib:



di tujuan tanpa memperhatikan adanya pakeig yhilang walaupun
mencapai 50% dari jumlah paket yang dikirimkan[Rarena UDP
mampu mengirimkan data streaming dengan cepstka dalam
teknologi VolP UDP merupakan salah satu protokanting yang
digunakan sebagai header pada pengiriman data $&l& dan IP.

2.3.4 Internet Protokol (IP)

Pada jaringan TCP/IP, sebuah komputer diiflkasi dengan
alamat IP. Tiap-tiap komputer memiliki alamdP yang unik,
masing-masing berbeda satu sama lainnya. Haldilmkukan untuk
mencegah kesalahan pada transfer data. ProtoRobettugas untuk
menangani pendeteksian kesalahan pada sasdfetradata. Salah
satu hal penting dalam IP dalam hal penginninformasi adalah
metode pengalamatan pengirim dan penerimat $d#a terdapat
standar pengalamatan yang sudah digunakaru &4 dengan
alamat terdiri dari 32 bit. Jumlah alamatngadiciptakan dengan
IPv4 diperkirakan tidak dapat mencukupi kebatutpengalamatan IP
sehingga dalam beberapa tahun mendatang akan eimaptasikan
sistim pengalamatan yang baru yaitu IPv6 yang memgjgan sistim
pengalamatan 128 bit.

2.4  SIP (Session Initial Protocol)

SIP (session initiation protocol) diterbitkan sedagtandar oleh
IETF RFC3261 setelah adanya VolP. SIP disiapkaragagbprotokol
dalam suite IP untuk membentuk dan melakukan petajiem atas sesi
multimedia over IP. SIP merupakan protokol cliestver yang diangkut
di atas TCP. Session Initiation Protocol ( SIP alald protokol layer
aplikasi kontrol untuk membuat, memodifikasi, damnmatikan sesi
dengan satu atau lebih participant. Sesi ini teakasultimedia internet
conferences, internet telephone calls dan multimetistribution. SIP
juga dipandang sebagai pengganti protokol H.323gys@belumnya
digunakan dalam bidang VolP. Piranti keras yangumidian dalam
jaringan SIP seperti layaknya pada pesawat teldgasa, biasanya
mereka menggunakan SIP dan RTP untuk berkomunil@esat ini
banyak vendor yang memproduksi pesawat telepon pangasis SIP
ini[3].
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Gambar 2.4 Arsitektur SIP[3]

Pengalamatan SIP dapat dilakukan mirip nomor teleptau
mirip alamat web. Jika pengalamatan dilakukan mivgb, digunakan
juga URL seperti web, yang lebih lanjut akan dé@erahkan menjadi
alamat IP oleh suatu DNS. Untuk membangun sebusihmadtimedia,
SIP melakukan juga negosiasi fitur dan kapabilgsaperti pada H.323.

Dalam jaringan VolIP berbasis SIP selain potokol i&IBendiri
sebagai protokol sinyal, juga beroperasi proto&iwi Yaitu:

a. RTP (Real Time Protocol) sebagai media protokol gyan
membawa data secara real time.

b. RTCP (Real Time Control Protocol) sebagai mediatgka
yang mengontrol pengiriman data secara real time.

c. RSVP (Resource Reservation Protocol) sebagai pobtikisi
client untuk meminta level QoS tertentu.

d. SDP (Session Description Protocol) sebagai protokaig
mendeskripsikan media dalam suatu komunikasi.

2.4.1 Komponen dalam SIP

Komponen dalam SIP terdiri dari SIP User Agentxigr8erver,
Redirect Server dan Register Server.

2.4.1.XKomponen SIP sebagai User Agent

Yaitu komponen SIP yang memulai, menerima dan nugnsesi
komunikasi. User Agent terdiri dari 2 komponen uayaitu:
1. User Agent Client (UAC), yaitu komponen yang memutasi

komunikasi.

2. User Agent Server (UAS), yaitu komponen yang menariatau
menanggapi sesi komunikasi Baik UAC ataupun UASatapenutup
sesi komunikasi. User agent dapat berupa softwanéptione)



ataupun hardwaréhardphone). User Agent berupaoftphone yang
digunakan pada proyek akhir ini yaitu Xlite, sedeny untuk
hardphone yaitu IP Phone Linksys SPA942 .

2.4.1.XKomponen SIP sebagaProxy Server
Komponen SIP sebagai Proxy server merupakan kompone
penengah antar user agent, yang bertindak sebegar slan client yang
menerima request message dari user agent dan mpaikam pada user
agent lainnya. Pada komponen ini request dapayatilasendiri atau
disampaikan (forward) pada proxy lain atau seredm. |Proxy Server
menerjemahkan dan/atau menulis ulang request messagelum
menyampaikan pada user agent tujuan atau proxyd&inProxy server
menyimpan state sesi komunikasi antara UAC dan BAS|

SIP Dperabon in Proxy Made
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Gambar 2.5 Call Flow dengan SIP Proxy[3]

2.4.1.Xomponen SIP sebagai Redirect Server

1. Komponen yang menerima request message dari usent,ag
memetakan alamat SIP user agent atau proxy tujiamudtian
menyampaikan hasil pemetaan kembali pada user ggEm@irim
(UAC).

2. Redirect Server tidak menyimpan state sesi komghikatara UAC
dan UAS setelah pemetaan disampaikan pada UAC.



3. Tidak seperti proxy server, redirect server tidapat memulai
inisiasi request message.

4. Tidak seperti UAS, redirect server tidak dapat mieme dan
menutup sesi komunikasi.

SIP Operation in Redirect Moda

[Fadpesai 15540 1] [Thest 2550 5]
T wmEe
Enclpoint 29Site 2 ——_

T Endpoim2

Sie 3 ———

i L —
.Ilnrdlzrni
——— Gontact: Clleat 205103

Gambar 2.6 Call Flow dengan SIP Redirect[3]

2.4.1.4omponen SIP sebagai Register Server

1. Komponen yang menerima request message REGISTER.

2. Registrar dapat menambahkan fungsi otentikasiwsek validasi.

3. Registrar menyimpan database user untuk otentidasi lokasi
sebenarnya (berupa IP dan port) agar user agar tgathaftar dapat
dihubungi oleh komponen SIP lainnya (berfungsi gabdocation
Server juga).

4. Komponen ini biasa disandingkan dengan Proxy Server

2.5 Asterisk

Asterisk yang biasanya disebut sebagai IP PBX nadearp salah
satu software Server VolP yang didistribusikan melalui GPGNU
General Public License), yang berarti Asterisk adalah sepexdftware
opensource lainya yang bisa didownload secara gratis di ieer
Asterisk memiliki fungsi dan kemampuan layaknya PBkan tetapi
bebasis IP.



Asterisk merupakan implementasi dari telef@nivate Branch
Exchange (PBX) yang dibuat oleh Mark Spencer dari Digiurn.jmada
tahun 1999. Nama Asterisk berasal dari simbol Askef*”, yang
berarti wildcard didalam lingkungan sistem ope@$$S, Unix, dan
Unix-like misalnya Linux[4]. Seperti pada umumnp&8X, Asterisk
mengizinkan sejumlah telepon untuk membuat panggildan
menghubungkan servis telepon lain termasuk derydohic Switched
Telephone Network (PSTN). Dan manufaktur Digium menyediakan
component hardware yang menghubungkan server Asterisk ke jaringan
PSTN.

Asterisk pada dasarnya adaltdhepony toolkit yang memungkinkan
pengembang untuk membuat beberapa macam aplikesgaeterface
pada telepony network, dimana sebagian besar aplik@nyerupai PBX
(private brach exchange / sentral). Asterisk juga bigunakan sebagai
IVR (Interactive Voice Response) server, selain itu juga bisa
dikembangkan untuk aplikasi yang lainnya sepentifeence call dan
fitur — fitur lainnya yang menarik.

Secara sederhana arsitektur asterisk dapat ddéyrti gambar
2.2. Secara esensisal asterisk bekerja ditengaiatemenghubungkan
teknologi telephony di bagian bawahnya dengan aplikégsiephony di
bagian atasnya, dan menghasilkawironment yang konsisten untuk
mengembangkan penggabungavirontmet telephony[4].

Internet and Telephony Applications |
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Tatarmat and Talaphony Tachnslogan |

Gambar 2.7 Arsitektur Asterisk[4]

Asterisk dirilis di bawah dua lisensi. Yang pertaadalah lisensi
free software yaitu GNUGeneral Public License (GPL). Dan yang
kedua adalah lisengroprietary software, yang berarti diizinkan untuk
mematenkan kode dan membuat kode tertutup iaprietary/closed.
Berdasarkan lisensifree software, programmer-programmer lain



diizinkan untuk berkontribusi dalam menambah fidan fungsionalitas
serta melaporkabug. Asterisk sebenarnya didesain secara khusus untuk
sistem operasi linux, namun saat ini asterisk dajatankan pula di
NetBSD, OpenBSD, FreeBSD, Mac OS X dan Solaris.

Asterisk itu sendiri bukan software dengan sebusiers yang
sederhana karena untuk membangun server ini adegse up dan
juga konfigurasi sistem belum termassgkup interface yang digunakan
agar dapat dikenali oleh asterisk. Didalam Asterigdrdapat
management tool yang telah tebuilt in dalamengine tersebut dan dapat
dikonfiguarasi secara terpisah. Jadi bisa mengep@da suatinterface
tergantung kebutuhamBasic Software dari Asterisk mencakup banyak
fitur, yaitu:

1. Voice mail

2. Conferencecalling

3. Interactive Voice Response (IVR)
4. Automatic call distribution
5. Blacklist

6. Call Detail Record

7. Call forward on busy

8. Call Forward on no answer
9. Call Parking

10. Call Quening

11. Call Recording

12. Call Routing

13. Call Transfer

14. Caller Id

15. Conference Bridging

16. Interactive Directory Listing

User dapat membuat fungsi baru dengan cara meseui dial
plan dalam bahasa yang dimiliki oleh Asterisk, menamimaldul dalam
bahasa C atau menuBsript Asterisk Gateway Interface (AGI) dalam
Perl, PHP ,Phyton atau bahasa lain.

Untuk melakukanattachment telepon biasa ke sebuah server
Linux yang menjalankan Asterisk, atau melakukaneksi ke saluran
utama PSTN, server harus memasang hardware khDggism dan
perusahaan lainnya menjual kartu PCl untuk melakuktiachment
untuk telepon, jalur telepon, jalur T1 dan E1 ssedevis telepon analog
dan digital yang lain ke sebuah serv€ard yang digunakan dapat
berupawildcard Digium TDM400P yang memiliktard FXS dan FXO.

Asterisk, yang merupakan salah satu sistem seri2e¢ &pen
source, saat ini juga mendukung jangkauan yang luas peofokol



VOIP mencakup SIP, MGCP dan H.323. Asterisk dapabperasi
dengan kebanyakan telepon SIP, seolah-olah sebaggster dan
sebagai gateway antara IP telepon dan PSTN. Dexelgterisk juga
telah mendesain protokol baru, yaitu Inter-Astereskchange, untuk
melakukan efisiensi panggilan trunking antara binfaterisk PBX.
Beberapa telepon memberi dukungan terhadap protk¥] yaitu
protokol yang secara langsung berkomunikasi desgarer Asterisk.
Dengan adanya dukungan terhadap gabungan serviB® déh

tradisional, Asterisk mengizinkan pameployer untuk membangun
sistem telepon yang baru, atau secara perlahanidgresindari sistem
yang telah ada teknologi yang baru. Beberapa s#lab menggunakan
server-server Asterisk untuk menggantikan PBX-PBahg bersifat
proprietary. Selain itu, Perusahaan-perusahaarmpaeleVOIP telah
memberi dukungan terhadap Asterisk. Pada astendrpatpplication
command dan function command yang dapat digunakan dalam
membentuk suattule, antara lain [5]:
- Application Command :
Dial()
Answer()
Background()
Playback()
Goto()/Gotolf()/GotolfTime()
Record()
Read()
Hangup()
- Function Command :

1. BLACKLIST()

2. Voicemail()

3. VoicemailMain()

4. WaitMusicOnHold()
Dari application dan function diatas terdapat pembagian fitur — fitur
asterisk yang dapat diimplementasikan seperti ganberikut[5page
351] :

NN E



Where the features are usually implemented

Asterisk itself

Music on hold

Call parking

Call pickup

Call recording

Meetme conference room

Call transfer (blind and consultative)

Dialplan

Call forward on busy

Call forward immediate
Call forward on unanswered
Call filtering (blacklist)

Don not disturb

Redial

Phone itself

Call on Hold

Blind transfer
Consultative transfer
Three-way conference
Message Waiting Indicator

Gambar 2.8 Fitur yang dapat di Implementasikan padaAsterisk[5]

2.5.1 Dasar Dialplan

Dialplan merupakan inti dari asterisk. Adangialplan ini dapat
mengatur dan menginisialisasikan nomor extenstjmgypanggilan dan
fitur — fitur. Untuk konfigurasi dialplan pada filgang terletak pada
directory /etc/asterisk. Terdapat beberapa file konfigurasi pada asterisk
antara lain[6 page71] :

1. sip.conf : konfigurasi SIP client.

2. extensions.conf : konfigurasi dan inisialisasi pliah.

3. zaptel.conf : konfigurasi fxs dan fxo channel.

4. zapata.conf . konfigurasi hardware (telepon analog

Selain keempat file ini juga masih banyak terdafilet lain yang
mendukung file extensions.conf dalam membentukusfiatr ataunpun
function. Untuk melakukan konfigurasi terlebih dahulu hamengetahui
bagaimana cara penulisan program pada asterisk. Denikut
merupakan penjelasan tentafiglplan basic pada asterisk.

2.5.2 Context

Dialplan yang dikonfigurasikan dibagi dalam belpera sesi
yang disebut dengan context. Context merupakan rsa@i@ group dari
extensions yang berisi suatu fungsi. Dan antar esttnyang telah
diinisialisasikan tidak saling berpengaruh. Contelktinisialisasikan
dalam kurung kotak [ . Nama yang diinisialiskan dapat berupa
huruf (A-Z), angka (0-9), dan tanda baca garis baatuunderscore
'’ Berikut merupakan contoh penulisan context :

[incoming]



Context ini diinisialisasikan diseluruh file konfigasi. Dan mungkin
akan saling berhubungan antar file konfigurasi jkalplan mengarah
pada context pada file konfigurasi berbeda.

2.5.3 Extensions
Jika mendengar nama extension maka secara otoryatg
dimaksud merupakan sebuah nomor identifikasi padsayat telepon.
Pada asterisk extensions merupakan unique seriesataiah langkah
dimana liap langkah berisi suatu application. HKagunfasi extensions
sebagian besar pada file extensions.conf. Penubsémsion diawali
dengan exten kemudian diinisialisasikan langkahsgperti berikut :
exten => [step]
dimana step berisi 3 hal yaitu :

- nama/number  :nama atau homor dari extensi
- priority . prioritas dari suatu langkah
- application : command yang dijalankan

Tiga komponen dituliskan pa@stensions.conf sebagai berikut :
exten => name,priority,appliation()
dan berikut contoh penulisannya secara actual @dedasions.conf :
exten => 101,1,Answer()
Dari contoh diatasextension number adalah 10%riority yaitu 1 dan
application berupaAnswer ().

2.5.4 Priorities

setiap extension dapat memiliki banyak langkahgydisebut
priorities. Priorities merupakan urutan langkah yang dimdé&i angka
1 dan untuk langkah selanjutnya diikuti dengan angkseperti contoh
berikut :

exten => 101,1,Answer()

exten => 101,2,Hangup()
Untuk langkah yang membutuhkan priority lebih badnyerdapat
alternatif, yang diinisialisasikan dengan hurufyang berarti 'next step’
atau langkah selanjutnya. Dan berikut penulisannya

exten => 101,1,Answer()

exten => 101,n,Hangup()
Selain itu terdapat priority dengan label, yangalagijalankan sesuai
label yang diinisialisasikan. Penulisannya sebbhggkut :

exten => 101,1(label), application()

2.5.5 Application
Pada pembahasan ini dijelaskan mengenai aplikessrcpada
asterisk yaitu meliputi :



Answer() . aplikasi untuk menjawab panggilan

Berikut contoh penulisannya :

exten => 101,1,Answer()

Dial() : aplikasi untuk inisialisasi routing pantagi.
Berikut contoh penulisannya :

exten => 101,1,Dial(Technology/101,timeout)

Hangup() : aplikasi yang berfungsi memutuskan kenek
Berikut contoh penulisannya:

exten => 101,1,Hangup()

Playback() : aplikasi untuk memutar suatu file

Berikut contoh penulisannya :

exten => 101,1,Background(namafile)

Background() : aplikasi ini berfungsi sama dengkaylpack() namun
file yang berisi suatu pilihan sehingga ada penakahgit.
Berikut contoh penulisannya :

exten => 101,1,Background(namafile)

2.5.6 Fitur — Fitur
Berikut merupakan contoh dari beberapa fitur yamgumbakan
dalam implementasi sistem smart agent IP PBX padasphaan SOHO.

2.5.6.1Call Forwarding Otomatis

Mekanisme Call Forward adalah sebagai berikuta gkorang
pengguna dengan nomor ekstensi tertentu sedarngttetada di tempat
atau sedang sibuk, maka panggilan yang ditujukgpade@nya dapat
diteruskan ke nomor ekstensi lain yang berada gaip dengannya.
Saat user 301 memanggil user 101, maka panggilan dikeruskan ke

user 100. Sehingga terjadi pembicaraan antara30dedengan 1Q0

Gambar 2.9 Mekanisme Call Forward

2.5.6.2 Call Pickup



Layanan ini disediakan untuk pengambilan nomoregistlain
oleh ekstensi yang terdekat (dalam satu grup), p#magguna ekstensi
lain tersebut tidak berada di tempat. Contoh mekaaicall pick up saat
nomor ekstensi 301 melakukan panggilan kepada 1@&&r dan user
101 tidak ada ditempat maka user 102 yang beraldandsatu group
akan mengambil incoming call/panggilan tersebutndze& menekan
kode akses diikuti dengan nomor yang akan di pickl®1).

Gambar 2.10 Mekanisme Call Pick Up

2.5.6.3 Call Conference

Fitur ini menginjinkan orang lebih dari 2 dapat kmnunikasi
bersama-sama dalam satu ruang komunikasi. Dimanagade
menghubungi nomor tertentu dan memasukkan paswaid raxtensi
101,102 dan 301 dan berkomunikasi bersama dalam s#ng
conference.

Gambar 2.11 Mekanisme Call Conference

2.5.6.4 Call Parking

Call parking merupakan fitur yang mengijinkan untuk
meletakkan atau mentransfer panggilan ke parkiog Blan seseorang
dapat menerima panggilan tersebut dengan menghuboogor



slotnya[7 pagel2]. Mekanisme call parked ini dg&kn sebagai berikut
: saat user 301 menghubungi 101, dan kemudian3@ememerlukan
berbicara dengan 102. Maka user 101 parked used@&@jan menekan
kode akses+700 (mentransfer ke room call parkingkelash
mendapatkan room missal 701, user 101 menghubufgi dan
memberitahukan ada user 301 di 701. Untuk menegarggilan itu
user 102 menghubungi nomor 701.

Gambar 2.12 Mekanisme Call Parked

2.5.6.5 VoiceMail

Mekanisme fitur voicemail ini saat dimana semua lincoming
call dalam keadaan busy atau tidak ada yang mehjamaka secara
otomatis akan fitur ini akan diaktifkan, dimana lealakan diminta
meninggalkan pesan. Dan untuk mendengarkan pesamcaler, user
dapat menghubungi nomor mailbox tersebutf]nction voicemail ini
mempunyai beberapa menu pilihan dan dipandu defigadefult dari
Asterisk dalam pemilihan menunya. Berikut merupatemu voicemail
saat voicemail diakses[5 page 405].



(VoiceMailMain() b

Menus 1 Record your unavailable message 1 Accept
2 Record your busy message 2 Review
— 3 Record your name ——————————————— 3 po racord
4 Record your temporary 0 Reach
5 Change your password operator
* return to the main menu
Level#1 ah ) EpilienD
0 Mailbox options ; :Iay previous message t 1 Reply
i » epeat current message 2 Call Back
1 Read Voicemail messages & Play naxt massage 3 Envalopa
2 Change folders 7 Delete current message 4 Outgoing
* Help 8 Forward message to another mailbox call
# Exit 9 Save message in folder
0 inbox
1 old
L 2 work
3 family
4 friends
5 cust1
6 cust2
. J

Gambar 2.13 Menu VoiceMail[5]

26 IPPBX

IP PBX atau Internet Protocol Private Branch Excjgaadalah
PABX yang menggunakan teknologi.IPP PBX adalah perangkat
switching komunikasi telepon dan data berbasis dieigi Internet
Protocol (IP) yang mengendalikan ekstension telepoalog (TDM)
maupun ekstension IP Phone. Fungsi-fungsi yangtatlp&ukan antara
lain penyambungan, pengendalian, dan pemutusanngahbutelepon;
translasi protokol komunikasi; translasi media koikasi atau
transcoding; serta pengendalian perangkat - pesantgR Teleponi
seperti VoIP Gateway, Access Gateway, dan Trunkv@ay[8].

Solusi berbasis IP PBX merupakan konsep jaringanukokasi
generasi masa depan atau dikenal dengan istilah Nkt Generation
Network) yang dapat mengintegrasikan jaringan telegonvensional
(PSTN/POTS), jaringan telepon bergerak (GSM/CDMAdsingan
telepon satelit, jaringan Cordless (DECT), danngain berbasis paket
(IP/ATM).

2.7 WildCard TDM400P

Dalam jaringan \VoIP, WoIP Gateway secara umum rrikmil
fungsi menghubungkan jaringan data (IP) ke jaringanara
konvensional (PBX/PSTN). Sehingga dari segi konekta tediri dari
RJ45 atau WiFi jika mendukung wireless LAN dan RXécara fisik
VolP Gateway bisa berupa kartu dengan antar mukiyBflg akan
diintregasikan dengan PC. Hal penting yang harpertatikan dari



VoIP Gateway adalah ketika menghubungkan ke janngaara
konvensional, yaitu apakah RJ1l-nya menghasilkamyaki FXO
(Foreign Exchange Office) atau FXS (Foreign Exclearfgtation).
Secara sederhana dapat dipahami bahwa perangkat BEkad
menghasilkan sinyal yang dibutuhkan oleh perandgkes demikian
juga sebaliknya.

Untuk mendukung kinerja asterisk, TDM 400P bigaite dari
sebuah Wild Card saja, bisa pula ditambahkan FX@uo
dan FXS Module. Penggunaan wild card TDM400P bisastiaikan
dengan kebutuhan untuk menggunakan nya dengan igkstgang
diperlukan untuk menambahkan FXS atau FXO moduluhédépada
TDM400P yang membuat suatu bundel. Fungsi Wild Caddlah
menjalankan aplikasi VoIP pada jaringan IP, sedangkXS (Foreign
Exchange Station) Module berfungsi sebagai interfattara Wild Card
dengan terminal analog telepon, dan FXO (Foreignh&rge Office)
Module berfungsi sebagai interface antara Wild Cdehgan jalur
telepon analog (POTS). Jika sebuah IP PBX sudangkhpi dengan
FXS dan FXO Module maka IP PBX tersebut dapat nmagrasikan
jaringan IP dengan jaringan teleponi.

Dalam proyek akhir ini, TDM400P digunakan sebagai
antarmuka yang menghubung jaringan teleponi damgjan IP, sehingga
jalur VoIP dapat menghubungi jalur PSTN. Penambahai400P akan
menambahkan aplikasi baru pada server asterisku ybirupa
conferences. Untuk mengaktitfkan sistem pensinyalan pengaturan
kanal dalam TDM 400P akan dikonfigurasi dalam filenfigurasi
letc/zaptel.conf dan /etc/asterisk/zapata.confukimengaktifkan kanal
yang terhubung dengan FXS module perlu dilakukamfiggorasi
melalui Zapata.conf. Fungsi konfigurasi ini adalattuk mendefinisikan
signaling yang diterima, sistem signaling untuk FX8odule
menggunakan signaling fxo_ks dan FXO module menaiam
signaling fxs_ks, caller id, pengelompokan port damor kanal yang
dipasang FXS module. Zaptel adalah software yaggndikan untuk
menetapkan sistem signaling yang digunakan pada mi&ule serta
tipe Negara pemakai, konfigurasinya pada file 2aqaef[9].




Gambar 2. 14 Digium TDM 400P Card

2.8 MOS (Mean Opinion Score)
Fungsi play suara digunakan untuk memanggil dan amé@n
file suara yang disimpan dalam bentuk file .wawd@g@engujian play
suara perlu diperhatikan beberapa parameter yatigutidormat file
suara, jumlah sample per detik dan jumlah bit penie. Pada tugas
akhir ini digunakan metode Absolute Category R&WN@ER) dalam
menentukan file suara, jumlah sample per debikda Metode ACR,
responden mendengar sample suara terkode dan mdmidditas
suaranya pada suatu skala absolute. Hasil daridee€R ini berupa
Mean Opinion Score(MOS)[10].
MOS merupakan suatu penilaian kualitatif terlpadde suara
hasil perekaman. Penilaian ini berdasarkan padagmeatan hasil
survey, dan hasil penilaian merupakan penilaidmjestif dari masing -
masing koresponden.
Berikut merupakan kriteria nilai MOS yang digunakpada
tugas akhir ini
1. Excellent : bernilai 5, hasil perekaman suara siahgi,jernih dan
pengucapan dapat dimengerti dengan sangat jelas

2. Good : bernilai 4, hasil perekaman suara baik fiedain pengucapan
jelas

3. Not Good : bernilai 3, hasil perekaman suara cukajk, cukup
jernih namun pengucapan masih dapat dimengerti

4. Poor : bernilai 2, hasil perekaman tidak baik, Kidarnih dan
pengucapan kurang dapat dimengerti

5. Bad : bernilai 1, hasil perekaman sangat tidak ,bs#ingat tidak
jernih dan pengucapan sangat tidak dimengerti.

Perhitumgan MOS :
N g
MOS = Zizi ¥k

Dimana :
X(i) = Nilai Sample ke i
K= jumlah bobot
N= jumlah Pengamatan

2.9 Analisa Kualitatif
Istilah penelitian kualitatif menurut Kirk dan Milg1986: 9)
pada mulanya bersumber pada pengamatan Kkualitatihg y



dipertentangkan dengan pengamatan kuantitatif. &eatan kuantitatif
melibatkan pengukuran tingkatan suatu ciri tertdsituk menemukan
sesuatu dalam pengamatan, pengamat harus mengetphuiyang
menjadi ciri sesuatu itu. Untuk itu pengamat pergfamulai mencatat
atau menghitung dari satu, dua, tiga dan seterusBgadasarkan
pertimbangan dangkal demikian, kemudian penelithyatakan bahwa
penelitian kuantitatif mencakup setiap penelitimny didasarkan atas
perhitunganpersentase, rata-rata dan perhitungatistigt lainnya.
Dengan kata lain, penelitian kuantitatif melibatkhmn pada perhitungan
atau angka atau kuantitas Di pihak lain kualitaswmguk pada segi
alamiah yang dipertentangkan dengan kuantum
atau jumlah tersebut. Atas dasar pertimbanganhitataka kemudian
penelitian kualitatif tampaknya diartikan sebaganglitian yang tidak
mengadakan perhitungan. Pemahaman
yang demikian tidak selamanya benar, karena daknkembangannya
ada juga penelitian kualitatif yang memerlukan bant angka-angka
seperti untuk mendeskripsikan suatu fenomena maumjala yang
ditelitif11]. Penelitian kualitatif dapat dibedakanenjadi tiga macam,
yaitu :
1. Penelitian kualitatif dalam paradigma kuantitapibgitivisme)
Penelitian kualitatif jenis pertama ini menggunakparadigma
positivisme. Kriteria kebenaran menggunakan ukdrakwensi tinggi.
Data yang terkumpul bersifat kuantitatif kemudighudt kategorisasi
baik dalam bentuk tabel, diagram maupun grafik. ilHestegorisasi
tersebut kemudian dideskripsikan, ditafsirkan demibagai aspek, baik
dari segi latar belakang, karakteristik dan sebmgaiDengan kata lain
data yang bersifat kuantitatif ditafsirkan dan dimei lebih lanjut secara
kualitatif. Dan pada tugas akhir ini akan menggamakpenelitian
kualitatif tipe ini.
Contoh kasus : Pada pengujian kualitatif tentangokok dan perokok,
disini pengujian dititik beratkan pada kriteriaaisnulai merokok, hasil
penyebab merokok, tipe perilaku perokok, dan dampmdok pada
kesehatan.

2. Penelitian kualitatif dalam paradigma bahasa

Penelitian kualitatif dalam paradigma bahasa (daastra)
menggunakan paradigma post positisme. Penelitiaalit&tif jenis
kedua ini berusaha mencari makna, baik makna dk kata, kalimat
maupun karya sastra.

3. Penelitian kualitatif dalam paradigma phenomenology



Penelitian kualitatif dalam paradigma phenomenoldgirusaha
memahami arti (mencari makna) dari peristiva daitakakaitannya
dengan orang-orang biasa dalam situasi tertentu.



BAB Il
PERENCANAAN SISTEM

Pada bab ini akan dijelaskan tentang perencanaeladgkah
pembuatan dari software aplikasi ini, mulai danglah—langkah awal
perencanaan sistem, proses instalasi sampai dertggrasi sistem.

3.1 Peralatan Yang Dibutuhkan

Pada tugas akhir ini, akan di implementasikan dianadcang
sebuah sistersmart agent IP PBX pada perusahaan kelas SOfgmall
Office Home Office).

Kebutuhan bahan dan alat akan infrastruktur terbragijadi dua
macam, Yyaitu software dan hardware, dimana keduanya saling
mendukung satu sama lain:

3.1.1 Hardware
Untuk hardware yang akan digunakan meliputi :

1. IP PBX Server
Sebuah PC sebagai server IP PBX yang memegangaperan
sebagai pusat dari semua instalasi dan konfigurediputi :
pembuatan fitur-fitur IP PBX Server SOHO.

2. PCClient
PC client berfungsi sebagai client untuk menjalankplikasi
Softphone seperti Xlite dan SJPhone.

Ready. .
ol | Your umw}t'l.@
N

Gambar 3.1 Sophone Xlite

3. Card Digium TDM400P
Card ini berfungsi sebagai penghubung antara janng dengan



jaringan telepon (PSTN) melalui FXO. Card ini judserfungsi
menghubungkan telepon analog ke IP PBX server mgdalt FXS.

Gambar 3.2 Card TDM400P (1 FXO dan 2FXS)

4, IP Phone
Client yang berupa telepon berbasis IP. Pada taghg ini
digunakan IP Phone Linksys SPA942,

Gambar 3.3 IP Phone Linksys SPA942

5. Telepon Analog

Client yang merupakan telepon analog. Client ifiubung pada
Card Digium TDM400P pada FXS (Foreign Exchange G&tilbsr) di IP
PBX Server.

Gambar 3.4 Telepon Analog Jenis Dual DTMF(Dial ToneMulti
Frequency

3.1.2 Software
Untuk software yang digunakan diantaranya yaitu :
1. Operating System Linux Debian
Operating system yang digunakan adalah linux debiarnel
2.6.18-6.686. Alasan menggunakan operating systérkarena



open source dan konfigurasinya disesuaikan dengiamtihan.
2. Asterisk 1.4 adalah salah satu software Server \igdiAg
didistribusikan melalui GPL GNU General Public License)
dimana sepertsoftware open source lainnya, dapat dilownload
gratis dari internet. Asterisk ini merupakan intnkigurasi IP
PBX.
3. Softphone client (Xlite) adalahsoftware aplikasi VolPclient.

3.2 CaraKerja
Pada proyek akhir ini, tahap-tahap yang dilakuk&mtdranya
meliputi Tahap persiapan, Perancangan Sistem

3.2.1 Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan ini terdiri dari menyiapkambadan alat
yang dibutuhkan seperti yang sudah dijelaskan ds.aPC yang
digunakan sebagai server diinstall sistem opemsk lubuntu dengan
spesifikasi kernel 2.6.28-11-generic. Dan ditamiahlknstall bahan
yang lainnya seperti Asterisk, Instalasi Card TDRI4®ireshark dan
softphone pada sisi PC Client

3.2.2 Perancangan Sistem

Perancangan sistem ini meliputi perancangan sispada
perusahaan kelas SOHO dan perancangan sistenafapada I[P PBX
server. Berikut penjelasan lebih lanjut mengenaiapeangan sistem
pada tugas akhir ini.

3.2.2.1 Perancangan Sistem pada Perusahaan KelastB®

Saat ini perusahaan SOHO (Small Office Home Offia@)g ada
sudah bergerak dibidang penjualan diberbagai tgaarty mulai dari
elektronik sampai makanan. Pada tugas akhir ini naka
mengimplementasikan perusahaan SOHO yang menitikatkam
usahanya dalam bidang penjualan alat-alat elekiratau dapat
dikatakan sebuatiealler dari suatu merk alat elektronik. Dimana sistem
pengambilan barangnya dalam jumlah tertentu datiosize tertentu
dan penyimpanan di gudang. Untuk penjualannya nfa®#O ini
mengacu pada permintaan dari pembelinya, meskipnang tidak
terdapat pada gudangnya maka SOHO akan mecarikamgogang
diminta oleh pembeli tersebut. Sistem penjualan 8GQfng seperti ini
dimana dibutuhkan beberapa bagian antara lain :kéfiag untuk
menawarkan barang kepada customer, Warehouse unanerima
barang masuk dan mengeluarkan barang, Purchasing ly@msanya



dipegang oleh CEO untuk membeli barang yang akdmldserta
Accounting dan Admin yang membantu pembuatan dokummerta
management keuangannya. Berikut merupakan perancangan sjsielian
perusahaan kelas SOHiBaller elektronik. Terdapat satu nomor extensi
pada tiap jabatan, total terdari dari 7 nomor esitelengan pembagian
seperti berikut :

101 : Pimpinan/CEO

102 : Marketing 1

103 : Marketing 2

104 : Accouting

105 : Warehouse 1

106 : Warehouse 2

107 : Admin

Nogp,rwbhpE

fsa, E
/ CEO- 101
~ 5

-
MARKETING1-102 Jarkom  ®TL4 -

|
|
|
|
|
| fo y
| Jit Qetebase | |exo
= Port Jst
I VARKETING 2-103 /,___ ServerlSOHO I PSTN I
| / | >
I ah / )
| i i - g
|
|

“WACCOUNTING-104

Perusahaan Kelas SOHO User PSTN

Gambar 3.5 Rancangan Sistem Perusahaan SOHO Dealer
Elektronik

3.2.2.2 Perancangan Sistem Layanan pada IP PBX Server

Perancangan sistem layanan ini meliputi perancatmgBndan
fitur — fitur layanan yang di implementasikan. Beti merupakan
penjelasan lebih lanjut tentang perancangan sikiganan pada tugas
akhir ini.

1. Perancangan IVR (Interactive Voice Response)

Perancangan IVR pada tugas akhir ini meliputi floart IVR
dan perancangan tabel rekaman IVR. Berikut flowchaari
perancangan IVR dan flowchart sistem pada impleasenhi. Pada
perancangan IVR ini terdapat 2 macam vyaitu IVR yandpunyikan



pada pagi hari dan IVR yang dibunyikan pada malari. Hal ini
disesuaikan dari jam kerja perusahaan SOHO. Meskgtaknya bukan
diperkantoran namun sistem kerjanya harus dijalanksecara
profesional termasuk pengaturan jam kerja danlitauri.

Start

I

Dial

i

Play pembuka.wav
Tekan 2 untuk tinggalkan pesan ke marketing
Tekan 3 untuk tinggalkan pesan ke accounting

Mailbox marketing

Y

Mailbox accounting

E

Gambar 3.6 FlowchartDialUp SOHO saatNightTime




Start

Dial

Halli

Play pembuka.wav
Tekan 2 untuk layanan bahasa indonesia
Press 3 for services in English

Play choice.wav
Press 2 for connect to marketing
Press 3 for connect to accounting
Press 0 for operator’s help

b

Play pilihan.wav
Tekan 2 untuk tersambung dengan marketing
Tekan 3 untuk tersambung dengan accounting
Tekan 0 untuk bantuan operator

Y

Connect to

marketing Tekan 1

Connect to
accounting

Connect with live
user

|| Connect to admin/

opertor Play rekam.wav

Y

Record n save
Play penutup.wav message in
mailbox

finish

B
B

Gambar 3.7 FlowchartDial Up SOHO SaatDayTime

Selanjutnya dilakukan peracangan tabel perekamaR than

dilakukan perekamannya. Berikut tabel rekaman IVR .




Tabel 3.1 Rancangan Tabel Rekaman IVR

Nama File
No (*.wav) Kalimat
Terima kasih telah menghubungi SOHO, Thank you &g
1 | malam SOHO
Silakan tinggalkan pesan,Please leave the gesse
Tekan 2 Untuk Marketing, Tekan 3 Untuk Accougtin
Press 2 for Marketing,press 3 for Accounting
2 | pembuka Selamat datang di SOHO,Welcome to SOHO
Tekan 2,Untuk Bahasa Indonesia,Press 3 forigngl
3 | pilihan Tekan 2 untuk Marketing
Tekan 3 untuk Accounting
Tekan 0 untuk Bantuan Operator
4 | choice Press 2 for Marketing,
Press 3 for Accounting
Press 0 for Operator's Help
5 | sibuk Maaf nhomor yang anda tuju sedang sibukailazoba kembali
Sorry number that your are calling is busy,Séeay latter
Maaf nomor yang anda tuju tidak menjawab,silakéraco
6 | avail kembali
Sorry number that your are calling is unavadd®lease try latte
7 | salah Maaf nomor anda tekan salah,silakan pekisdali
Sorry the number is incorrect,Please checknagai
8 | milih Tekanl untuk berbicara dengan operator
Tekan 2 untuk meninggalkan pesan
9 | namblack Masukkan nomor dan akhiri dengan taadarmp
10 | jikabenar Jika benar tekan satu
11 | sukses Nomor berhasil ditambahkan pada blacklist
12 | sukseshapus Nomor berhasil dihapus dari blacklis

2. Perancangan Fitur Layanan

Selanjutnya dilakukan perancangan fitur-fitur teleppada IP
PBX Server. Dimana perancangan fitur tiap extensioberbeda karena
adanya perbedaan level jabatan dan perbedaan kebudisetiap level
jabatan, penghematan biaya bulanan.




Tabel 3.2 Rancangan Fitur —Fitur pada Tiap Extensi

No. Ext
Fitur 101 | 102 | 103 | 104 | 105 | 106 | 107 Note
call forward NN NN NN A
call parking NN NN NN A
call pickup NN NN NN A
call transfer NN NN NN A
callconference | v | v | v | N | N | N | A
music on hold NN NN NN A
hanya untuk user yang
sering mendapatkan
mailbox \ \ \ \ telepon dari luar
hanya CEO yang
berhak memblokir
blacklist \ nomor
diaplikasikan ke CEO,
karena CEO sering
follow me N meninggalkan ruangar
dial plan local NN NN NN A
) hanya untuk user yang
dial plan sering melakukan
interlocal \/ \/ \ \ panggilan ke luar kota

2.1  Fitur yang di Akses User tertentu

terdapat beberapa fitur yang hanya diakses bebesmgpaertentu
meliputi :
a. Follow Me

Fitur ini diimplementasikan pada CEO dikarenakarOCEering
tidak ada ditempat atamobile. Diiperlukan fitur ini agar semua
incoming call pada ekstensi CEO dapat terjawab. Sedangkan seorang
marketing tidak mempunyai fitur ini dikarenakan rsem marketing
harus selalu ada di office, sehingga suatu saatddjzat menerima
incoming call dari extensinya. Berikut merupakan Flowchart digur
follow me.
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Gambar 3.7. Aplikasi Followme pada CEO
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b. DialPlan Interlocal

Untuk fitur dialplan interlocal juga dibedakan, hal ini berkaitan
dengan kebutuhan dan penghematan biaya, padehouse fitur ini
tidak diperlukan karenavarehouse hanya bertugas untuk menerima
barang dan mengontrol barang sehingga kebutuhak betkomunikasi
keluar kota hampir tidak ada. Sedangkan untuk ntiadefitur ini
sangat perlu karena sangat menunjang kebutuhanetimaykdalam
memasarkan barangnya untuk pemasaran keluar kota.
C. Mailbox

Selain itu terdapat fitur mailbox yang hanya dipaingleh
beberapa bagian seperti CEO, Accounting dan Mautxefitur ini juga
disesuaikan oleh kebutuhan karena ketiga jabataehtet yang sangat
sering berhubungan dengan pihak luar semedtiomer, bank, bagian
perpajakan dan lain-lain.



d. Blacklist

Fitur ini hanya dimiliki CEO karena hanya CEO yang
mempunyai hak untuk mengijinkan telepon yang diolatau
diterimanya. Pada blacklist ini user diminta meikgis nomor yang
akan diblacklist dalam Asterisk database. Berikatupakan flowchart

dari fitur ini

Transfer to
CEO
Connect to Databas
CEO'’s other —m e-get
phone number
Y Into context
Blacklisted? L
tolak
N
Connect to
CEOQO’s phone
finish -t

Gambar 3.8 Aplikasi Blacklist pada CEO

2.2 Fitur yang di Akses Semua User

Berikut fitur-fitur yang diimplementasikan pada &sgakhir ini
yang dapat diakses oleh semua user :
a. Call Forward

Fitur ini digunakan untuk méorward atau mengalihkan
panggilan masuk ke nomor yang lain. Mekanismenyersieberikut :
saat user 102 menghubungi ext 101, dimana extidl@k ada ditempat
atau busy makaincoming call menuju ke ext 103 (nomor tujuaall
forward), sehingga ext 102 dan ext 103 saling berhubungaaa Ftur
ini dapat digunakan untuk beberapa kondisi yaitalt forward saat



busy, saat tidak ada ditempat dan saat tidak ada jaw@inanswered)

b. Call Pickup

Fitur ini digunakan untuk mengamldiicoming call pada ext lain
pada satu group. Mekanismenya seperti berikut t ssa@r 102
menguhubungi ext 101, dimana ext 101 tidak ditenmpaka ext 103
dapat mengambil incoming call tersebut dengan nmemeduatu kode
akses + no.ext yang di amiylcoming callnya.

C. Call Conference

Pada fitur ini menginjinkan lebih dari 2 orang dapa
berkomunikasi bersama-sama dalam satu ruang koasini®imana
pada Asterisk call conference memiliki room tergendaat user ingin
melakukan call conference maka user menghubungionormom
tersebut.

d. Call Parking

Fitur ini berguna untuk park sebuah panggilan. Mé&menya
seperti berikut : saat user 101 menerima incomaill) menggunakan
telepon user 103 dan memerlukan data pada mejamgiga user 101
mentransfer incoming call tersebut ke ext nya dengentransfer ke
nomor extensi call parking maka incoming call akaasuk ke dalam
channel parking call yang telah tersedia

e. Call Transfer
Pada fitur ini mengijinkan untuk mentransfer callemju

extension lain. Mekanismenya seperti berikut : saser 103
menghubungi 102, tetapi sebenarnya ext 101 yandahedituju, maka
incoming call tersebut ditransfer menuju ke ext M&hgan menekan
suatu kode akses + 101, dan user 102 memberitatada@rnncoming
call dari 103, setelah 102 hangup maka user 10htdEpsambung
dengan 103.

f. Music On hold

Fitur ini sangat berguna, saat panggilan dalam &aad
menunggu (hold atau park) untuk disambungkan keyarg dituju
sehingga user tidak bosan dalam menunggu.

g. Time Base context
Dalam fitur ini dilakukan pengaturan dial plan besdrkan
waktu,contohnya saat siang hari semua ext dapaennes incoming



call tetapi saat malam hari semua ext tidak dapatemma incoming
call.

h. Dial plan security(Local)

Pada fitur ini dilakukan pembatasan outgoing calbla tiap
extension, pada umumnya fitur ini dilakukan berdesma perbedaan
jabatan user tiap ext. misalnya untuk CEO dapabko&in outgoing
call ke local,interlocal

3.3 Proses Instalasi
3.3.1 Instalasi pada Hardware

Untuk  hardware dalam sistem ini disiapkan PC yang
digunakan sebagai PC client dan PC server. Desganifikasi PC
sebagai berikut :

- Processor : Intel Core 2 Duo

- Motherboard : Intel T5870 2GHz

- Memory 2GHz PC5300

- Hardisk 250GB

-  DVD R/W merk HP

- Casing Simbada power 350watt dan Fan
- Monitor Wide 14

- Keyboard PS2

- Mouse PS2

Dan untuk telepon menggunakan telepon analog daphtihe. Untuk
koneksi telepon analog dengan PC server maka dizerl Wild card
digium TDM400P, dimana card ini memiliki dua tip@dule yaitu FXS
Module dan FXO Module. Fungsi wild card adalah rakmjkan
aplikasi VolP pada jaringan IP, sedangkan Fg®reign Exchange
Sation) Module berfungsi sebagai interface antaféld Card dengan
terminal analog telepon, dan FX@oreign Exchange Office) Module
berfungsi sebagai interface antara wild card def@antelepon analog.
Jika sebuah IP PBX sudah dilengkapi dengan FXSF¥® Module
maka IP PBX tersebut dapat mengintegrasikan jamint& dengan
jaringan teleponi. Pada tugas akhir ini digunakar ¢zang mempunyai
2 FXS dan 1 FXO.
Berikut langkah-langkah installasi hardware Digiui®M400P :

apt-get install zaptel



apt-get install zaptel-source32

apt-get build-dep asterisk

m-a a-i zaptel
Tes hasil instalasi dengan ketik :

modprobe zaptel

modprobe wcfxs

modprobe wcfxo
Kemudian restart asterisk dengan ketik :

/etc/init.d/asterisk restart
Booting ulang PC, pastikan bahwa setelah prosesnigoboED pada
wildcard yang terpasang module sudah menyalayartimodul sudah
terdeteksi oleh sistem.

3.3.2 Instalasi Software
Berikut software Asterisk yang dibutuhkan dan laigkangkah
instalasinya :

1. Asterisk yang digunakan adalah versi 1.4. Sebelwengimstall
paket asterisk pastikan paket-paket berikut suelahstall, antara
lain gcc, make, bison, libncurses5-dev, zlib-deapknssi-devel.
Untuk mengetahui paket sudah terinstall atau bédetikkan :
dpkg I |grep [nama paket]

2. Jika pada langkah pertama, paket belum terinstalgka
dilakukan installasi dengan mengetik :
apt-get install [nanma paket]

3. Untuk installasi paket Asterisk, ketikkan perintah
apt-get install asterisk

4. Sebelum melakukan konfigurasi pada asterisk ubatfigurasi
pada file /etc/default/asterisk di bagian RUNASTERI= yes.
Kemudian restart asterisk dengan mengetikkan nétdfiasterisk
restart pada jendela console.

3.4 Tempat Dan Waktu Penelitian
Tempat adalah penunjang utama untuk dilakukan $ebua
penelitian baik saat proses instalasi dan untulelg@m ini , dilakukan
pada :
1. Tempat: Laboratorium Komunikasi Digital , Lantai 1
Gedung D-4 Politeknik Elektronika Negeri Surabaya
2. Waktu : September 2010 — Januari 2011

3.5 Metode Analisa Dan Pengumpulan Data
Setelah proses perancangan selesai, langkah gajanjadalah
proses pengujian. Proses pengujian dilakukan dengamghubungkan



PC server IP PBX dengan card TDM400P , kemudianIBIPBX telah
terhubung dengan card maka dilakukan proses komsinikintuk
mengakse$VR Server melalui pesawat telepon analog dan softphone.
Proses pengujian yang dilakukan meliputi :

3.5.1 Keberhasilan pembuatan sistem

a.

Jaringan internal

Keberhasilan komunikasi yang dilakukan antar cligrgda

perusahaan SOHO meliputi keberhasilan Dial dan Harantar

client

Keberhasilan fitur-fitur IP PBX

Keberhasilan fitur-fitur yang dirancang dan dapai d

implementasikan sesuai dengan fungsi fiturnya.

IVR (Interactive Voice Response).

Implementasi sistem IVR vyang telah direncanakanusar

dipastikan kehandalannya untuk mengakbéR server. Data

yang diambil pada pengujian ini berupa keberhasilan

pengkasesanVR server yang di informasikan berupa langkah —

langkah menghubungkan customer ke pihak SOHO :

1. Detect Digit yaitu kesesuaian digit yang ditekanghen file
yang dimainkan

2. MOS (Mean Opinion Score) yaitu Kkuisioner untuk
mengetahui kualitas dari suarafile IVR yang diguarak
Pendengar yang meliputi teman, dosen dan keluarga.
Diberikan

3.5.2 Pengujian Kualitatif

Penelitian kualitatif dalam paradigma kuantitatfogitivisme) yang
digunakan dalam tugas akhir ini mengacu pada penilabjektif dari
responden Pengujian sistem dilakukan dengan perigemlidata
berdasarkan kualitas fitur — fitur layanan yangjiddan didemokan
kepada responden dari berbagai latar belakaxgnivendor dan
customer). yang telah diberikan sebuah kuisioner. Dari teakebut
didapatkan sebuah hasil survey berupa tingkat lspugengguna

kesesuaian sistem, kesesuaian fitur yang telahatiberta
data dari hasil kuisioner.
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BAB IV
PEMBUATAN SISTEM, IMPLEMENTASI,
ANALISA HASIL DAN PEMBAHASAN

Seperti yang telah di jelaskan pada bab sebelunpa@da bab ini
akan di jelaskan tentang langkah pembuatan perankieas dan
perangkat lunak, dari mulai langkah — langkah gveahbuatan sistem,
proses instalasi sampai dengan integrasi selistdns

4.1 PEMBUATAN SISTEM

Langkah-langkah yang dilakukan dalam implementasies
smart agent IP PBX pada perusahaan SOHO adalapasdimaikut:
1. Instalasi dan Konfigurasi IP PBX
2. Pembuatan sistem layanan IP PBX
3. Instalasi Client

4.2 Instalasi dan Konfigurasi IP PBX
4.2.1 Instalasi Asterisk

Untuk membuat IP PBX Sever, sebuah PC harus tilinsket-
paket asterisk, oleh karena itu langkah pertama yhlakukan adalah
instalasi software asterisk pada operating sistem linux ubuntu kernel
linux 2.6.28-11-generic.. Setelah sebuah PC yandalsuterinstall
asterisk dan paket-paketnya, maka PC tersebut sbidahdinamakan
sebagai IP PBX Server.

4.2.2  Konfigurasi Dasar

Untuk mencoba server yang sudah jadi tersebughti@rldahulu
diperlukan beberapa extensi SIP. Nomor extensahinijtang nantinya
akan digunakan oleh user untuk saling terhubungaleniser yang lain.
Untuk membuat nomor extensi pada tugas akhir ilmkdkan dengan
konfigurasi pada sip.conf. Pada sip.conf file pemgrakan dibaca dari
atas ke bawah. Dan langkah pertama adalah menantglabal
parameter dengan context [general]. Dimana conitgixterdiri dari
beberapa hal yaitu :

- Context : pengaturan default context yang akan akiap oleh

semua client.



Port : merupakan SIP port untuk mendengarkan
Bindaddr : merupakan alamat asterisk SIP listener.

Dan berikut contoh konfigurasi untuk context [gextler

[general]
context=default
port=5060
bindaddr=0.0.0.0
srvlookup=yes
tos=0x18
videosupport=yes

Selain itu dilakukan konfigurasi utamayaitu registrdari nomor extensi
client. Perlu diingat yang di registrasi pada StRfcini merupakan
client yang hanya berbasis IP (client dengan IMBhtan client dengan

soft phone). Berikut konfigurasi registrasi cliggada SIP.conf terdiri
dari :
- [name] : merupakan context yang berisi nomor exteient
- Type : merupakan tipe koneksi klas, biasanyadisiganfriend
yang berarti extensi satu ke extensi lain salinghghebungi
melalui PBX terlebih dahulu
- Username : merupakan username client, biasanyaisgsuogan
nomor extensi client
- Secret : merupakan password, dan biasanya seswgardaomor
extensi
- Host: merupakan alamat IP atau nama host. Biasaliga
dengan dynamic yang berarti dapat support IP DHCP
- Dtmfmode : merupakan insialisasi port DTMF, danshiaya di
isi dengan rfc2833
- Allow : mengijinkan semua orang jika diisi dengah
- Canreinvite : mengijinkan komunikasi peer to peka j diisi
dengaryes.
Dan berikut merupakan contoh program konfigurasaii &xtensi
nomor 100 :
[100]
type=friend
username=100
secret=100

host=dynamic



nat=no
dtmfmode=rfc2833
allow=all
callerid="SOHO"
context=komdig
canreinvite=yes
mailbox=100@komdig
callgroup=1
pickupgroup=1

Maka akan terinisialisasi extensi dengan nomor resktel00.
Untuk menambahkan nomor extensi yang lain dengemy@ng sama,
dengan mengubah nilai username,secret,callerid aledia menciptakan
nomor extensi lainnya. Untuk membuat masing — ngagixtensi ini
dapat saling berkomunikasi maka dilakukan pemrogranpada
extensions.conf yang merupakan inti dari semua rule pada pergacan
sistem dial plan Asterisk. Pad&xtensions.conf penulisan dari
pemrogramannya meliputi :

extension,priority,application

dimana :
- extension : merupakan nomor extensi yang akan gegmo
- priority : merupakan angka prioritas untuk menjatm
program. contoh : langkah pertama Dial, langkah uked
hangup.
- application : merupakan aplikasi dari program asiteyang
dijalankan. contoh : untuk menghubungi maka derigjak)
Berikut merupakan contoh dari pemrograman padansixtes.conf
exten => 102,1,Dial(SIP/102,10,t,k)
exten => 102,2,Hangup
exten => 103,1,Dial(SIP/103,10,t,k)
exten =>103,2,hangup

Dengan program di atas maka extensi 102 dapat mbéoggi
extensi 103 dengacommand Dial() yang telah di inisialisasikan. Dari
program diatas saat 102 di hubungi selama 10 d#dik tidak ada
jawaban maka akan melanjutkan ke langkah ke-2 ydingup() yang
artinya sambungan akan ditutup. Sel@mal() dan Hangup() masih
banyak lagi aplikasi yang dapat diinisialisasikan.

4.3 Pembuatan Sistim Layanan IP PBX



4.3.1 Pembuatan Fitur
Berikut merupakan pembuatan aplikasi dari fitututfiyang di
implementasikan pada tugas akhir ini. Fitur — filoir di konfigurasi
padaextensions.conf dan beberapa file konfigure yang terkait:
4.3.1.1 Call Forward
untuk mengaktitkan fitur ini maka dapat diinisialéskan
perintah berikut padextension.conf :

exten => 100,1,Dial(SIP/100,10)
exten => 100,2,Dial(SIP/101,10)
exten => 100,3,Hangup()

Dari program diatas dapat diartikan dimana saa&n=xt100 di
hubungi dalam waktu 16econd tidak mengangkat maka akan
di forwardkan ke extesi 101. Call forward sederhtsraebut
dapat digunakan saat kondigianswered. Saat kondisi sibuk
maka dapat di gunakan inisialisasi seperti berikut

exten=> 100,1,Dial(SIP/100,10)
exten=> 100,2,Gotolf(${DIALSTATUS})
exten=> 100,3(BUSY),Dial(SIP/101,10)
exten=> 100,n,Hangup()

4.3.1.2 Call Pickup
Pada Asterisk 1.4 ingall pickup dengan menekan kode akses
tertentu untuk mengambil incoming call. Pengaturan
pengambilan kode akses pddatures.conf seperti berikut :
[general]
pickupexten = *8
;*8 merupakan kode akses yang digunakan
untuk call pickup

Dan padaxtensions.conf dapat di inisialisasikan dengan
include => pickupexten

Dengan inisialisasi ini makancoming call dapat di ambil
dengan menekan kode akses *8 dan diikuti denganonom
ekstensi. Untuk fitur ini perlu diperhatikan pengan group
dan call group untuk melakukan call pick up danylaanser
yang berada di bawaltontext yang sama yang dapat
menjalankarcall pickup ini.



4.3.1.3 Call Conference

Untuk call conference ini dapat di inisialisasi pada
meetme.conf, dimana berisi inisialisasi tentangroom
conference, conference nomor dan pin. Implementasi fitur ini di
implementasikan untuk semua client dari perusals@riO
yaitu CEO, Marketing, Accounting, Warehouse, Admin.
Penulisannya inisialisasi ini dalangontext [room| pada
meetme.conf adalah sebagai berikut

[rooms]
conf => confno[pin],[adminpin]

Dimanaconference nomor merupakan nomor yang dituju atau
dapat dikatakan room yang dituju. Sedangkan untuk p
merupakan pin yang harus dimasukkan ketika masutodm
terseebut. Berikut contoh penulisan padeetme.conf untuk
beberapaoom.

conf=>4101,1234

Dan pada extensions.conf diinisialisasikan call conference
dapat ditulis sebagai berikut :

exten => no.ext,priority, Meetme(conf.no)
Berikut contoh padaxtension.conf untukroom 1234
exten =>108,1,Meetme(4101)

Perlu diingat untuk nomor extensi yang digunakadapaall
conference ini harus di inisialisasikan p&tia.conf

Mekanisme daricall conference ini dimana saatclient
melakukan conference call maka menghubungi 108 dan
memasukkan nomor pin yang telah di inisialisasiyzada
meetme.conf saat mereka dalam satu room maka mereka dapat
melakukarcall conference.

4.3.1.4 Call Parking
Pada inisialisastall parking ini sama dengaaall pickup yaitu
pada feature.conf, terdapat inisialisasi nhomor extensi untuk
parking call dan ruang parkingnya yang digunakan untuk



meletakkan panggilan yang di hold tersebut. Pesiutiga pada
feature.conf sebagai berikut.

[general]

parkext=>700 ; nomor extensi call parking
parkpos=>701-720 ;ruang parking untuk 1-20
panggilan

context=>parkedcalls ;context untuk
mengaktifkan

Dan padaextensions.conf di inisialisasikan dengan perintah
berikut untuk mengaktifkan fiturall parking dalamdial plan

include=> parkedcalls

Mekanismenya fitur ini, saat ada panggilan yangnadiahold
maka dilakukarcall transfer ke 700, dan akan dipilihan ruang
yang kosong oleh asterisk untuk panggilan tersahigalkan
701. Maka untuk mendapatkan panggilan yang telgmadiir
tersebut harus menghubungi nomor extensi 701 yang
merupakan nomor ruanm@rking panggilan.

4.3.1.5 Call Transfer
Call transfer pada Asterisk 1.4 ini terdapat 2 macam yhitod
transfer danattend transfer. Konfigurasi 2 macarall transfer
ini padafeature.conf dalamcontext [featuremap]. Konfigurasi
yang dilakukan meliputi inisialisasi dari kode akseng akan
digunakan untuk melakakuka&all transfer. Berikut merupakan
konfigurasi padéeature.conf

[featuremap] ;context fitur

blindxfer => # ;blind transfer dengan kode
akses (#)

atxfer => 89 ; attend transfer dengan kode
akses 89

Mekanisme dari fitur ini saat akan mentransfer mdikakan #
diikuti nomor extensi untuk blind transfer. Dan wktattend
transfer ditekan nomor 89 dan ikuti nomor exteriderlu
diingat untuk mengaktifkan fitur ini padatensions.conf harus



terdapat option t atau T dalam inisialisaal plan seperti
berikut.
exten => 101,1,Dial(SIP/101,10,t)

4.3.1.6 Music On Hold
Fitur ini berfungsi saat adaarking call ataucall transfer maka
user akan mendengar musik. Pengaturan fitur idafgat pada
musiconhold.conf dimana terdapat konfigurasi perngarahan
directory filenya. Dan setelah dilakukan penginisialisasian
dilakukanreload padaconsole asterisk sebagai berikut :

CLI> module reload res_musiconhold.so

Dan padanusiconhold.conf dilakukan pengarahatirectory file
musik yang akan diputar pada /var/lib/asterisk/nsdperti
berikut :

[default]
mode=files
directory=/var/lib/asterisk/moh

Pada musiconhold.conf terdapat beberapa pengaturan music,
misalnya untuk mengarahkan directory pada sebulahiaka
mode yang dipilih adalamode=files, dan jika akan memutar
beberapa musik dalam 1 folder makade=random yang
harus digunakan untuk mengacak file music yang dkautar.

4.3.1.7 Black List
Fitur ini mengijinkan untuk mebhacklist user yang akan
menghubungi. Hal pertama untuk fitur ini memperkéap
context untuk mengisialisasikamatabase bernamablacklist
dan diisikan nomor yang akanbticklist padaextensions.conf
seperti berikut :

;pilihan untuk blacklist *30
exten => *30,1,Goto(nambah,101,1)
exten =>*31,1,Goto(hapus,101,1)

;context untuk menambah nomor ekstensi
yang akan diblacklist

[nambah]
exten=>101,1,Playback(/var/lib/asterisk/na



mblack)

exten=>101,2,Set(TIMEOUT (response)=60)
exten=>101,3,Read(ngeblack,then-press-
pound)
exten=>101,4,SayDigits(${ngeblack})
exten=>101,5,Playback(/var/lib/asterisk/ji
kabenar)

;exten=>101,6,Playback(digits/1)
exten=>101,n,WaitExten()

exten=>1,1,Set(DB(blacklist/${ngeblack})=1

exten=>1,2 Playback(/var/lib/asterisk/suks
es)

;exten=>1,3,Playback(added)
exten=>1,4,Wait(1)

exten=>1,5,Hangup()

;context untuk menghapus nomor ekstensi
yang akan diblacklist

[hapus]
exten=>101,1,Playback(/var/lib/asterisk/na
mblack)
exten=>101,2,Set(TIMEOUT(response)=60)
exten=>101,3,Read(ngeblack,then-press-
pound)

exten=>101,4,SayDigits(${ngeblack})
exten=>101,5,Playback(/var/lib/asterisk/ji
kabenar)

;exten=>101,6,Playback(digits/1)
exten=>101,n,WaitExten()
exten=>1,1,NoOp(${DB_DELETE(BLACKLIST/${ng
eblack})})

exten=>1,2 Playback(/var/lib/asterisk/suks
ehapus)

;exten=>1,3,Playback(removed)
exten=>1,4,Wait(1)

exten=>1,5,Hangup()

Dimana pada inisialisasi program diatas, saat akan
memasukkan nomor yang akan diblacklist maka dilakuk
dengan menekan kode akses *30 dan diikuti denganono



yang akan diblacklist, kemudian tekan 1 untuk mepgn
nomor tersebut kedaladatabase yang bernamalacklist. Dan
untuk menghapus data tersebut maka dilakukan dengan
menekan kode akses *31 dan diikut dengan nomor g&ag
dihapus, kemudian tekan 1 untuk menghapus nyaddtaibase
bernamablacklist. Pada fitur ini mempunyai kelemahan saat
diaktifkan pada lebih dari dua nomor maka nomorgydapat

di blokir adalah semua nomor yang ada di list dagab

Untuk mengaktifkan ftur ini paddial plan maka inisialisasi
padaextensions.conf sebagai berikut :

exten =>101,1,Dial(SIP/101,5)
exten => 101,2,Gotolf(${BLACKLIST()}?ada)
exten =>101,3,Dial(SIP/101,10)
exten => 101,n(ada),Hangup()
Pada fitur ini saat dilakukan pencocokan nomorresitdengan
isi database blacklist maka jika ada nomor yang sesuai akan
jump ke (ada) darHangup() dimana panggilan selesai hamun
jika tidak ada maka akan disambungkan ke exterisi 10

4.3.1.8 Follow Me
Pada fitur ini mempermudah seorang user yang mdnggi
agent, dimana disaat agent tidak ada ditempat, nméd&emasi
dari user tidak hilang karena panggilannydatliow ke nomor
extensi lain.. Konfigurasi pertama yang dilakukadalah
menyiapkan suatu nomor yang menjadi tujuan dan fiblllow
me. Pada tugas akhir ini, saat CEO kondisi noansteer busy
- 102(Marketingl), jika marketing busy atau noanswet 03
(Marketing 2), jika marketing 2 busy atau noansweElVR
play miliwav (tekan 1 ke operator atau tekan Zygaikan
pesan). Dan berikut konfigurasinya pamttensions.conf.

exten=>101,1,Dial(SIP/101,20)
exten=>101,2,Goto(${DIALSTATUS})
exten=>101,3(NOANSWER),Goto(Follow1,102,1)
exten=>101,4,Hangup()
exten=>101,5(BUSY),Goto(Follow1,102,1)
exten=>101,6,Hangup()

[follow1]

exten=>102,1,Dial(SIP/102,20)
exten=>102,2,Goto(${DIALSTATUS)
exten=>102,3(NOANSWER),Goto(Follow2,103,1)



exten=>102,4,Hangup()
exten=>102,5(BUSY),Goto(Follow2,103,1)
exten=>102,6,Hangup()

[follow2]

exten=>103,1,Dial(SIP/102,20)
exten=>103,2,Goto(${DIALSTATUS)
exten=>103,3(NOANSWER),Goto(Follow3,s,1)
exten=>102,4,Hangup()
exten=>103,5(BUSY),Goto(Follow3,s,1)
exten=>103,6,Hangup()

[follow3]

exten=>s,1,
Playback(/var/lib/asterisk/milih)
exten=>s,2,Waitexten()

exten=>s,n,Goto(follow3,s,1)

exten=>1,1,Dial(SIP/107,20)
exten=>2,1,Voicemail(101l@default,u)

Dari inisialisasi program diatas dapat dijelaskelbegjai berikut
saat CEO (101) dalam kondisi sibuk ataupun tidakdittmpat
maka panggilan yang masuk ke ekstensinya akanndéesleh
marketingl. Saat marketing 1 onhook maka dapat arehi
panggilan tersebut namun saat marketing busy &alt fida
ditempat akan follow menuju nomor maketing2. Saat
marketing2 onhook makadapat mengambil panggilasebert
namun saat busy atau tidak ada ditempat maka user a
mendengar IVR sebuat pilihan. Saat ditekan satuamadnuju
operator saat ditekan 2 maka menuju voicemailboal iHi
member kemudahan pada user untuk menyampaikandarfo
untuk agent agar info tidak hilang.

Pada actual programnya untuk fitur followme ini @aka
digabung dengan blacklist, sehingga sangat dihing@mor
yang telah dijadikan followme dimasukkan ke dalaaftat
blacklist nomor. Pada CEO nomor yang menghubukgha
dicek terlebih dahulu dengan fitur blacklist jikdak terdaftar
maka akan masuk dalam fitur follow me disaat CEQdisi



noanswer atau busy. Dan penggabungan programnyahada
seperti contoh berikut :

exten=>101,1,Dial(SIP/101,20)
exten=>101,2,Goto(${BLACKLIST}?ada)
exten=>101,3,Dial((SIP/101,20)
exten=>101,4,Goto(${DIALSTATUS})
exten=>101,5(NOANSWER),Goto(Follow1,102,1)
exten=>101,n,Hangup()
exten=>101,n(BUSY),Goto(Followl1,102,1)
exten=>101,n,Hangup()
exten=>101,n(ada),Hangup()

4.3.1.9 Time Base Context
Pengaturan waktu ini, menggunakan perintabtolfTime()
dengan penulisannya sebagai berikut

GotolfTime(time|dayofweek|month|year?
destination)

Keterangan :

- Time : merupakan inisialisasi waktu dalam 24 jam vyaitu
00:00 sampai 23:59

- Day of week : merupakan inisialisasi hari dalam 1 minggu
yaitu Monday sampaiSunday

- Month : merupakan inisialisasi bulan dalam setahun yaitu
January sampaiDecember

- Year : merupakan inisialisasi tahun

- Destination : merupakan inisialisasi tujuan yang merupakan
context. Dimana konfigurasinya seperti berikut :

Context,extensi,priority

Waktu yang terbaca merupakan waktu pada IP PBXeserv
Penulisan inisialisasi yang mewakili semua waktiabudan
tahun dapat diganti dengan tanda bintang (*).

Dan inisialisasi fitur ini dapat langsung ditambahkkedalam
extensions.conf sebagai berikut :

[komdig]
exten => 100,1,Answer()



exten => 100,2,GotolfTime
(*|sun|*|*?afterkerja,100,1)

exten => 100,3,GotolfTime(18:00-23:59|mon-
sat|*|*?afterkerja,100,1)

exten => 100,4,GotolfTime(00:00-06:59|mon-
sat|*|*?afterkerja,100,1)

exten => 100,5,GotolfTime(07:00-18:00|mon-
sat[*|*?jamkerja,100,1)

exten => 100,6,Background
(/varllib/asterisk/pembuka)

exten => 100,n,WaitExten()

;I/C Call saat jam kerja
[jamkerja]
exten => 100,1,Goto(komdig,100,6)

;I/C Call saat diluar jam kerja
[afterkerja]

exten => 100,0,Background
(/varllib/asterisk/malam)

exten => 100,2,WaitExten()

exten => 100,3,Goto(afterkerja,100,1)

;jika tekan2, tinggalkan pesan untuk
marketing, tekan 3 untuk accounting
exten => 2,1, Voicemail(102@default,u)
exten => 3,1,Voicemail(104@default,u)

Dari konfigurasi diatas maka dapat kita amati gaat kerja
jam 07.00 — 18.00 hari senin sampai sabtu maka jmenu
context [jamkerja] sedangkan diluar itu maka akan menuju
context [afterkerja] dan menjalankan perintah — perintaingy
terdapat padaontext tersebut. Seperti padantext [jam kerja]
maka akan tersambung dengan extensi 100.

4.3.1.10 Dial Plan security
Merupakan pembedaan kode akses saat melakukanilpengg
keluar PBX menuju PSTN untuk melakukéotal call atau
interlocal call. Konfigurasi fitur ini dapat langsung di lakukan
padaextensions.conf sebagai berikut :

[local]



exten=>_888X.,1,Dial(ZAP/L/${EXTEN:1}20)

[sljj]
include => local
exten=>_777X.,1,Dial(ZAP/1/${EXTEN:1},20)

Dari konfigurasi program diatas maka kode akses 40
merupakan kode awal yang ditekan untuk melakukaggitan

ke local dan dikuti dengan nomor tujuannya, sedandtode
akses 43 untuk melakukan panggilan ke SLJJ (samaloung
langsung jarak jauh) dan diikuti dengan kode ar@a momor
tujuan.

Inisialisasi diatas dilakukan saeard digium sudah terinstal
pada PC server dan untuk zapata dan zaptel sudah
terinisialisasi pada asterisk. Hal tersebut merapakisialisasi
ke jalur PSTN. Selain itu untuk membaca nomor yditgkan
pada inisialisasi diatas menggunalattern matching huruf X,
dan setiap huruf tersebut mewakili satu digit yditgkan.

Terdapat beberagmttern matching pada asterisk yaitu :
X : merupakan inisialisasi nomor 0 sampai 9
Z : merupakan inisialisasi nomor 1 sampai 9
N : merupakan inisialisasi nomor 2 sampai 9

4.3.1.11 Mailbox
Mailbox pada asterisk 1.4 mempunyaénu sebagai berikut :

i . v v
VoiceMailMain() B
Menus 1 Record your unavailable message 1 Accept
2 Record your busy message ————————— 5 Reayijew
— 3 Record your name ————————————— 3 Rea record
4 Record your temporary message 0 Reach
5 Change your password operator
* return to the main menu
Level# 3 Ad! d Options
0 Mailbox options ; ;Isy previous message 1 Reply
1 Read Voicemnail messages epeat current message 2 Call Back
6 Play next message 3 Envelope
2 Change folders — 7 Delete current message 4 Outgoing
* Help 8 Forward message to another mailbox call
# Exit 9 Save message in folder
0 inbox
1 old
L 2 work
3 family
4 friends
5 custt
6 cust2
. vy

Gambar 4.1 Macam Menu Akses Mailbox



Dalam mailbox ini hal pertama yang dilakukan adalah
konfigurasi padavoicemail.conf, dimana menginisialisasikan
alamat mailbox, nomor password yang digunakan Seper
berikut :

nomor ext => password,alamat mailbox

Ditambahkan padacontext [default] pada voicemail.conf
sebagai berikut :

[default]
101 => 4242, Exanpl e Mil box, root @ ocal host

Dari konfigurasi diatas nomamnailbox 101 dengan password
4242. Untuk mengaktifkan fitur mailbox dalam didup maka
dilakukan  konfigurasi pada extensions.conf  dengan
ditambahkan perintah sebagai berikut

exten =>101,1,Dial(SIP/101,5)

exten => 101,n,VoiceMail(101@default,u)

exten => 101,n,Hangup()

Mekanisme nya dimana saat user menghubungi 10ZXidkn
ada jawaban selama 5 detik maka menuju apli@isemail.
User dapat meninggalkan pesan pada extensi 10lukUnt
extensi 101 dapat mengaksemicemailboxnya maka
ditambahkan konfigurasi perintah berikut :

exten=>nomor mailbox, priority,
VoicemailMain()

Dan padaxtensions.conf dapat ditambahkan sebagai berikut :

exten => 600,1,Dial(SIP/600,5)
exten => 600,2,VoicemailMain()

Mekanismenya dimana extensi 101 saat ini mengakses
mailboxnya maka menghubungi nomor extensi 600 deat s
terhubung maka mendengar panduan akses mailbox dari
asterisk sesuai denganenu voicemail diatas. Namun perlu
diingat untuk nomor mailbox 600 harus diinisialikas pada
sip.conf terlebih dahulu.



4.3.2 Pembuatan IVR Server
Selanjutnya untuk menambahkan sistim IVR Servergya
dilakukan meliputi :
1. Pembuatan flowchart sistem IVR
2. Perencanaan tabel rekaman
3. Perekaman file *.wav
4. Pemrogram IVR dengan Asterisk

4.3.2.1 Pembuatan flowchart sistem IVR
Pembuatan flowchart ini bertujuan untuk memudahiatam
membaca alur sebuah program IVR yang akan dibuat.



Start

10

Dial

z

<

Play pembuka.wav

N
Play choice.wav
Y

Play pilihan.wav

Connect to
marketing

Connect to
accounting

|| Connect to admin/

opertor

Connect with live
user
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Gambar 4.2 Cara Pengaksesan IVR Saat Day Time
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Gambar 4.3 Cara Pengaksesan IVR Saat Night Time

Dari kedua flowchart diatas secara sederhana ditkan bahwa
ketika pelanggan melakukan panggilan menuju cliemtigpi pelanggan
tujuan dalam keadaamoanswer, maka IVR Server bekerja. Informasi
yang diberikan oleh IVR Server adalah berupa infminuntuk memilih
menuju suatu ekstensi dan memilih untuk menujuusagtikasi yaitu
mailbox.

4.3.2.2Pembuatan table rekaman

Sebelum melakukan perekaman, disarankan untuk negrtddoel
berisi nama file dan isi file supaya saat pertengaproses perekaman
meminimalisir kesalahan yang terjadi. Tabel rekaseperti pada tabel
3.1 pada Bab 3

4.3.2.3 Melakukan perekaman
Dari tabel rekaman diatas proses perekaman sudah bi
dilakukan. Proses perekaman pada umumnya dilakaol@mggunakan



telepon client ataupun dengan bantuan softwareert@rt misalnya
Audacity. Pada tugas akhir kali ini perekaman memggan telepon
client dimana program untuk merekam diinisialisasik di
extensions.conf dan hasil rekaman dengan format *.wav dan sampling
rate 8KHz akan disimpan ddirectory /var/lib/asterisk/. Berikut
merupakan inisialisasi programnya :

exten=>101,1,Wait(1)
exten=>101,2,Record(/var/lib/asterisk/keluar:wav
)

exten=>101,3,Wait(1)

exten=>101,n,Hangup

4.3.2.4 Konfigurasi program IVR server pada IP PBXserver

Pada konfigurasi ini dilakukan pengaturan rule dgégkah dari
pengaksesan IVR server sesuai dengan gambar 4.14@anPada
extension.conf di inisialisasikan program IVR bdémag dengan
menggunakan beberapa context seperti berikut :

[komdig]

exten =>101,1,Answer()

exten => 101,2,Background(/var/lib/asterisk/
100,6,Background(/var/lib/asterisk/pembuka)
exten => 100,n,WaitExten()

exten => 100,n,Goto(komdig,101,6)

exten => 2,1,Goto(pilihan,100,1)

exten => 3,1,Goto(choice,100,1)

exten => i,1,Playback(/var/lib/asterisk/salah)
exten =>i,2,Goto(incoming,101,2)

[pilihan]

exten =>
100,1,Background(/var/lib/asterisk/pilihan)
exten => 100,n,WaitExten()

exten => 2,1, Goto(marketing,102,1)
exten => 3,1,Goto(accounting,104,1)
exten => 0,1,Goto(admin,107,1)

[choice]



exten =>
100,1,Background(/var/lib/asterisk/choice)
exten => 100,n,WaitExten()

exten => 2,1,Goto(marketing,102,1)
exten => 3,1,Goto(accounting,104,1)
exten => 0,1,Goto(admin,107,1)

[marketing]

exten => 102,1,Dial(SIP/102,10,tTk)

exten => 102,2,Dial(SIP/103,10,tTk)

exten => 102,n,Gotolf(${DIALSTATUS})

exten => 102,n(BUSY),Voicemail(102@default,u)
exten => 102,n,Hangup()

exten => 102,n(NOANSWER),
Voicemail(102@default,u)

exten => 102,n,Hangup()

[accounting]

exten => 104,1,Dial(SIP/104,10,tTk)

exten => 104,2,Gotolf(${DIALSTATUS})

exten => 104,3(BUSY),Voicemail(104@default,u)
exten => 104,4,Hangup()

exten =>
104,n(NOANSWER),Voicemail(104@default,u)
exten => 104,n,Hangup()

[admin]

exten => 107,1,Dial(SIP/107,10,tTk)
exten => 107,2,Hangup()

4.4 Instalasi Client
4.4.1. Instalasi SJ-Phone dan X-lite pada PC Client
Setelah dibuat nomor extension pada server, sejyawnomor

tersebut didaftarkan pada PC client. Untuk clieehghn operating
sistem Linux, dapat digunakan Software Sjphone gyatapat



didownload di http: // www. sjlabs. com/sjp. HtnBerikut langkah-
langkah penggunaan Sjphone:

1. Ekstrak file SJphone Lnx-160.tar.gz

#tar —xvzf SJphone Lnx-160.tar.gz

2. Masuk ke direktori hasil ekstrak file pada laalglpertama

#cd Desktop/SJIphonelLnx-1.60/

3. Buka tampilan Sjphone

#./sjphone
- [ (Gsstperisen) EEE
Phore Call Contacts Help |
‘ [ nial |
Enter address to call
Hangupe
I Active Missed Receiwved Dialed Meighbors — Phonebook Info
Conference
FC to PC {5IP}: Service unavailable
Hute
= = -
Host address: 127.0,0.1 - 5
Mo active network interface N ]
Mic Spk

Gambar 4.4 Tampilan Awal SJphone

4. Selajutnya untuk mendaftarkan nomor tertentakarklik phone,
preferences. Pilih profil® new->ok.

- (as. ) =]
User Infornation | Call Options | Profiles |Audio | Support |
Profile [stats ©
bes initialized
PC to PC {H.323) initislized
E to PC SIS in use ]

New, .., | Edit, .. | Delats |

Use... | tnitislize... | Inport... |

| Rdvanced nods ok | cancsl Help |
4




Gambar 4.5 Tampilan Preferences Untuk Mengkonfigurai Sjphone

5. Setelah masuk window create new profiles, isiiaiile name sesuai
dengan nama client yang diinginkan dan lanjuil@ngan oke.

| | Create New Profile

E

Profile name: |201 0

File name:  |2010.ni
Cancel |
Profile type:  Calls through SIP Proxy _"l
Help |

Important note
Calls through SIP Proxy: Profile for a call through a 5IF proxy. SIP
proxy information is permanently stored in the profile. Caller
infarmation can be easily changed by re-initializing.

Gambar 4.6 Tampilan Membuat Profile Proxy

6. Pada window profile options, pilih SIP proxgikan Proxy domain
dengan nomor IP server VolP yang digunakan dan igigan port
yang digunakan yaitu 5060. Lanjutkan dengan OK.

7. Kemudian login ke sjphone dengan cara pilihnghcservices, ana
yang merupakan server VoIP yang akan digunakanuKaak login
dengan memasukkan account yaitu nomor extensionpdasword
yaitu secreet. Lanjutkan dengan ok.

Profile Options

General | Initislization | [BIP Prony] | Advanced | DTmi I

Proxy domaln: |10.252.1711.180 : 5080
User domain: |
I Register with proxy I Prosy is strict outhound

Advanced options
_| Use separate registrar

Registrar domain: |

Il Unregister contact address only

Prosey for NAT: |

Ok I Cancel | Help




Gambar 4.7 Tampilan Konfigurasi SIP Proxy Domain Dan Port
VolP

Service: 2010

Please enter this information to initialize the service profile oK |

Account: |2mu

e _ cancel |
Help |

7 Save service information permanently

Gambar 4.8 Tampilan Login Softphone

8. Selanjutnya sjphone sudah dapat digunakan unarghubungi user
lain yang memiliki nomor extension VolP atau digkaa untuk
menghubungi layanan IVR. Untuk melihat apakah usedah
teregister dapat dilihat di sip:registered padadayindow sjphone.

S|phone

Fhone Call Contacts Help

[ 5| pial |
Enter address to call Hangup |
I.ﬂ.ctive Missed Received Dialed MNeighbors Phonebook Ilnfo

’ Conferencel
2010: Ready to call

Mdute |

SIP: registered as sip:2010@10.252.111.180:5080
Host address: 10.252.111.160
MAT/Firewall: Blocked

Mic Spk

Gambar 4.9 Sjphone Siap Digunakan

Pada PC client dengan operating sistem windowstd#igunakan
Softphone X-Lite 3.0 dengan langkah penggunaan sebagai berikut.



1. Install program X-Lite 3.0.
2. Buka jendela konfigurasi, pil@IP Account,dan klik Add.

Klik &

Untulk
membuka
Jjendela

konfigurasi

Open iagnaste Log
Opse Disgrasstic Falosr

Help

« Pilih SIP
Account
setting untuk
memasulckan
user account.

Gambar 4.10 Tampilan awal X-lite

1. Isi Display Name dengan sembarang nama. Username da
password sesuai dengan nomor client yang inginatlityakni
dalam hal ini 2010. Domain dengan nomor IP dariPBX
dimana Softphone tersebut menjadi client. Jika sudah selesai,
klik Ok.

Properties of Account1
| #coount | voicemal | Topology | Fresence | Advances|
| User Details
|| Display Name 2010
User name Z010

Password ases
Authorization user name I

Domain 10.252.111.180
Domain Prosy

Register with domain and receive incoming calls
Send outbound via:

(O domain

O proxy Address

(@ target domain

Dialing plan #11ala. Timatch=1;prestrip=2;

[ ok J[ cancel | [ aoeew |

Gambar 4.11 Tampilan SIP Account Setting



4. Client 2010siap untuk digunakan untuk Call, yaitu dengan
mengetikkan nomor yang akan di dial, kemudian Kli&l(tombol
telepon berwarna hijau).

Gambar 4.12 X-lite Siap Digunakan
4.4.2 Instalasi dan Setting IP Phone
Pada tugas akhir ini digunakan IP Phone Linksys BRA IP
Phone ini web base jadi pengaturannya melalui wbbrikut
instalasinya.
1. Setting IP pada IP Phone menjadi static dengea berikut

Tekan tombol settin(vitﬁi pada IP Phone, kemudian tplkayah ke
bawah dan pililNetwork, lalu tekanSelect, kemudian edit IP pada IP
Phone, setelah konfigurasi selesai tekan save

2. Buka web browse dan ketikkan IP yang dikonfigupada IP Phone
tadi misalnyahttp://192.168.1.5Gnaka akan tampil seperti berikut :




LiINnkKsYSs

A Division of Cisco Systems, Inc.

| Systam | User

Linksys Telephone Configuration

“fdmin Ledin Fusic | pdvansed
o A e

System Information
DHEP;

Hast Narme:
Current Metrmask:
Primary DHS;
Secandary ONS:

Broduct Information
Praduct Mame:
Software Yersion:
MAC Address:
Licenses:

Phone status
Current Time:
Broadcast Pkts Sent:

DHCP
SipUrasPa
255.255.255.0
202.154,187.2
202.154.187 3

SPA-942
4118
O00EOBDF985E
None

S/Z7/2009 20126159
7

Broadeast Phts Racu: is
Brosdcast Pkts Dropped: {:]
RTP Packsts Sant: )

Current IP:
Darmain:
Current Gateway:

Serial Number:
Hardware Versian:
Client Certificate:

Elapsed Time!
Broadeast Bytes Sent:
Broadcast Bytes Recv:

Broadcast Bytss Dropped:

RTP Bytes Sant:

10.252.42.218
eepis-its.edu
10,2524z

88019FE04964
1.0.2(9920)
Installed

0o0:00:44
2384
1083

Gambar 4.13 Tampilan Web Browser Linksys

Kemudian tekarhdmin Login pada sudut kanan atas untuk konfigurasi

nomor ekstensi yang dibutuhkan.

|
Info | system | SIP | Regional | Phone | Ext 1| Ext 2| User
| U 3

Uszer Login  basic | advansed
Parconal Dirsetory  Call History

System Information
DHCP:

Hast Hame;

Current Netmask:
Primary DNS!
Secondary DNS:

Product Irfarmation
Product Name:
Software Yersion:
MAC Address:
Licenses:

Phone Status
Current Time:
Broadcast Pkis Sent:
Brosdeast Pkts Recw:

DHCP
SipurasFaA
255.255.255.0
202.154.187.2
202:154.167.3

SPA-242
4.1.18
DOOEOSDFIE5E
Mone

5/27/2009 22:34123
7

2607

Broadcast Pkts Dropped: o

RTF Packets Sent;

Gambar 4.14 Tampilan

Current IP:
Domain:
Current Gateway:

Serial Number:
Hardware Version:
Client Certificate:

Elapsed Time:
Broasdeast Evies Sent:
Brosdcast Bytes Recy:

Brosdcast Bytes Dropped:

RTP Bytes Sent:

10.252.42.219
eepis-its . edu
10.252.42.1

GO019FR 04964
1,0.2(5920)
Installed

02:08:28
2394
188454
0

Linksys User Login

3. Kemudian pilinExt1 dan lakukan konfigurasi



Wi,
User Login  basic | advanced

Info | System | SIP | Regional | Phone{EXt 1) Ext 2 | User
g Personal Directory  Call History

S .

General
Line Enable: yes (™

MNAT Settings

NAT Mapping Enable no (™ NAT Keep Alive Enable: no ™
SIP Settings
SIP Port 5060 SIP Debug Option! none v

Call Feature Settings
Message Waiting: noe ¥ Default Ring: 1 v
Mailbox 10

Praxy and Reagistration

Frosxy: 10.252.101.72 Register: yes W
Make Call Without Reg: yes (v Register Expires: 3600
ans Call Without Reg; yes W

Subscriber Information

Display Name: 502 User 1D; s02
Password; PEERE RS . Use Auth ID: no &
Auth 10

Audio Configuration
Preferred Codec: G711u v Use Pref Codec Only: yes i»
Silence Supp Enable: no ™ DTMF Tx Method: ANT v

[ Undo All Changes I [ Submit All Changes I
Gambar 4.15 Tampilan Linkys Extensi 1
Edit beberapa file sebagai berikut
- Proxy and Registration

Proxy : <masukkan dengan nomor IP PBX server>

- Subscriber Information

Display name  : <user yang ada pada IP PBX>
Password : <password sesuai pada IP PBX>
User ID : <isi sesuai nomor user yang ada di IXPB

Setelah selesai maka tekan submit all Changesudggu beberapa saat
untuk proses restart. Setelah kembali ke menu damllP Phone sudah
menyala maka tutup web browser dan IP Phone sgamdkan.

4.5  Pengujian dan Analisa

Pada pengujian dan analisa ini terdapat beberapgujen
dilakukan yaitu pengujian keberhasilan pembuatstesi dan pengujian
respon dari kuisioner. Berikut merupakan penjelaganlebih lanjut
untuk pengujiannya.



451 Keberhasilan Pembuatan Sistem

Pada pengujian keberhasilan pembuatan sistem ddakdengan
total client sebagai berikut :
1. 2 Softphone : mewakili extensi 101 dan 102

2. 2 IP Phone : mewakili extensi 103 dan 104

Dan pengujian dilakukan beberapa hal seperti berik
1. Koneksi antar client softphone

2. Koneksi antar IP Phone
3. Koneksi antar softphone dan IP Phone

- — —‘
o S
g g
3
101 JarKom ‘
 —
Soe [ |
o os,
s

Server SOHO
102

Gambar 4.16 Rangkaian Pengujian Keberhasilan Sistem

Dan berikut merupakan tabel dari hasil dari pergugistem pada
tugas akhir ini :
Tabel 4.1 Hasil Pengujian Sistem

Hasil
No | Clientl | Client2 Aktivias (OK/TDK)
1 101 102| 101 Dial 102 dan sebaliknya OK
2 103 104| 103 Dial 104 dan sebaliknya OK
3 101 103| 101 Dial 103 dan sebaliknya OK
4 101 104| 101 Dial 104 dan sebaliknya OK
5 102 103| 102 Dial 103 dan sebaliknya OK
6 102 104 102 Dial 104 dan sebaliknya OK




4.5.2 Keberhasilan Fitur IP PBX
Pada pengujian tahap ini dilakukan pengujian sefituayang
telah diimplementasikan sebagai berikut :

4.5.2.1 Call Forward

Fitur ini digunakan saat marketingl (102) tidak ddempat atau
sibuk maka incoming call akan diforward ke marketing2(103).
Mekanisme pengujiannya terdapat 3 client : 101 HARone),102
(Softphone),103 (Analog phone). 101 akan melakukmmggilan
menuju 102 dimana saat 102 sibuk/tidak ada ditemmadda dengan fitur
ini panggilan akan diforward ke 103. Dan berikutrapakan hasil dari
pengujiannya.

Tabel 4.2 Hasil Pengujian Call Forward

Sesuai
No | Clientl | Client2 Aktivias (Y/T)
101 Dial 102 dimana 102 sedang sibuk,
1 101 102 | forward otomatis ke 103 Y
101 Dial 102 dimana 102 tidak ada
2 101 102 | ditempat, forward otomatis ke 103 Y

4.5.2.2 Call Transfer

Mekanisme pengujian ini terdapat 3 client: Mekargs
pengujiannya terdapat 3 client : 101 (IP Phone),(®@ftphone),103
(Analogphone). Saat 101 menghubungi 102 kemudiaf I@®in
berkomunikasi dengan 103, maka 102 mentransfergilang101 ke
103. Dengan menekan kode akses diikuti dengan ntujuan (# + 103)
maka otomatis 103dan 101 terhubung. Saat proseghumbkungkan
maka disisi 101 terdengamusic on hold. Dan Berikut merupakan hasil
pengujiannya.

Tabel 4.3 Hasil Pengujian Call Tansfer

Sesuai

No | Clientl | Client2 Aktivias (Y/T)
101 call dan terhubung 102,101 transfer to 103

1 101 102 | dengan menekan #, tidak ada respon T
102 call dan terhubung 101,101 transfer to 103

2 102 101 | dengan #,tidak ada respon T
102 call dan terhubung 103,102 transfer to 101

3 102 103 | dengan menekan #, tidak ada respon T
103 call dan terhubung 102,102 transfer to 103

4 103 102 | dengan #+103,101 terhubung 103 Y
103 call dan terhubung 102,103 transfer to 101

5 103 102 | dengan menekan #, tidak ada respon T




101 call dan terhubung 103,103 transfer to 101

| 6‘ 101 ‘ 103 | dengan #+102,101 terhubung 102 Y‘

Dari pengujian diatas didapatkan kesimpulan bahallat@ansfer hanya
dapat dilakukan oleh user yang mendapatkan pamggdilakan user
yang memanggil. Dan untuk kode akses call trangféranya dapat
dilakukan oleh analog phone dan softphone.sedango&da IP Phone
menggunakan funggfer yang merupakan bawaan dari IP Phone.

4.5.2.3 Call Pickup

Mekanisme pengujian ini terdapat 3 client: Mekards
pengujiannya terdapat 4 client : 101 (IP Phone),(®@ftphone),103
(Analog phone), dan 104 (Softphone),. Dimana 1, 1@8 adalah satu
group, sedangkan 104 berbeda group. Dan Berikuupakan hasil
pengujiannya.

Tabel 4.4 Hasil Pengujian Call Pickup

Sesuai
No | Clientl | Client2 Aktivias (YIT)
101 dial 102,102 unavailable,103 pickup I/C
1 101 102 dengan menekan *8,101 terhubung 103 Y,
101 dial 103,103 unavailable,102 pickup I/C
2 101 103 dengan menekan *8,101 terhubung 102 Y|
102 dial 103,103 unavailable,101 pickup I/C
3 102 103 dengan menekan *8,102 terhubung 101 Y,
102 dial 101,101 unavailable,104 pickup I/C
4 102 101 dengan menekan *8, tidak ada respon T
103 dial 102,102 unavailable,104 pickup I/C
5 103 102 dengan menekan *8, tidak ada respon T
101 dial 103,103 unavailable,102 pickup I/C
6 101 103 | dengan menekan *8, tidak ada respon T

Dari pengujian diatas didapatkan kesimpulan bahatpickup hanya
dapat dilakukan oleh user yang dalam satu growp saj

4.5.2.4 Music On Hold
Pada pengujian music on hold ini dapat menggunakammand
berikut yang diinisialisasikan paéstension.conf :

exten => 101,1,WaitMusicOnHold()

Mekanismenya saat menghubungi extensi 101 maka &k@iengar
music on hold yang akan diputar dan didengar olaer usaat
panggilannya diransfer atau dparking.



4.5.2.5 Call Parking

Fitur ini ditempatkan untuk posisi operator dimayeng saat
menerima panggilan telepon dan dapat melakukanngadall pada slot
panggilan. Mekanisme pengujian ini terdapat 3 tlieMekanisme
pengujiannya terdapat 3 client : 101 (IP Phone),(®@ftphone),103
(Analog phone). Pada pengujian ini user 102 sebagmin atau
operator. Saat ada panggilan dari 101 untuk 103amager 102
mentrasnfer menuju parking slot dengan menekan G@+0d@n
mendapatkan parking slot 701. User 102 menghubl®gjidan member
tahukan bahwa ada incoming call dari 101 di liretdu 701 maka untuk
mengambil panggilan tersebut dengan menghubungi B&h berikut
tabel pengujiannya.

Tabel 4.5 Hasil Pengujian Call Parking

Kondisi Admin 102 User

101-> 103 -terhubung 101 - 103 call slot : 701
-#700, slot 701 (101 -103 terhubung 101
mendengar musiconhold)
-102 call 103

103 ->101 | -terhubung 103 - 101 call slot: 701
-#700, slot 701 (103 -101 terhubung 101
mendengar musiconhold)
-102 call 101

4.5.2.6 Call Conference
Pada fitur ini mengijinkan untuk melakukan komusikpada
suatu room conference. Mekanisme pengujiannyapetdaclient : 101
(IP Phone),102 (Softphone),103 (Analog phone). Damnikut tabel
pengujiannya.
Tabel 4.6 Hasil Pengujian Call Conference

Kondisi 101 102 103 Note
tekan 2222 tekan 2222 101 terhubung
2user password 9999 password 9999 onhook 102
tekan 2222 ketiga user saling
3user offhook offhook password 9999 | terhubung

4.5.2.7 Dial Plan Local dan Interlocal
Pada pengujian dial plan ini mengacu pada pembe#iade
akses yang digunakan saat outgoing call local madsaggunakan kode



akses 888 dan untuk outgoincall interlocal mengganakode akses
777, pada fitur ini fungsi restrict atau pembed&ael berlaku. Dimana
untuk level tertentu saja yang dapat mengakseslantd dan local
seperti CEO,Marketing dan Accounting. Mekanisme gogiannya
terdapat 3 client : 101 (IP Phone),102 (Softphd®),(Analog phone).
Dimana 101 dan 102 sebagai client yang dapat miedakpanggilan
local dan interlocal sedangkan 103 hanya dapatkukdan panggilan
local. Dan berikut tabel pengujiannya.

Tabel 4.7 Hasil Pengujian Dial Plan Security

Kondisi 101 102 103 Note
local 888+809 Terhubun
local 888+809 Terhubun
local 888+809| Terhubun
interlocal | 777+810 Terhubung
interlocal 777+810 Terhubung
interlocal 777| Ditolak
4.5.2.8 Mailbox

Pada pengujian mailbox ini dimana terdapat usergyan
meninggalkan pesan dan mengakses pesan. Mekanisnggljian ini
terdapat 3 client : Mekanisme pengujiannya terd@pelient : 101 (IP
Phone),102 (Softphone),103 (Analog phone). Dimaeamus user
mempunyai nomor mailbox sesuai nomor ekstensingdaRengujian
ini kondisi noanswer atau busy maka akan menujubaraiclient. Dan
berikut Hasil Pengujiannya.

Tabel 4.8 Hasil Pengujian Mailbox

Kondisi 101 102 103 Akses Mailbox
101- leave
>102 message offhook 102 call 600: O
leave
message onhook 102 call 600: OK
102-> leave
101 offhook message 101 call 600: Ok
leave
onhook message 101 call 600: Ok
102- leave
>103 message offhook 103 call 600: O
leave
message onhook 103 call 600: OK




4.5.2.9 Blacklist

Pada pengujian fitur yang hanya dimiliki oleh CE® dimana
CEO harus menginisialisasikan nomor yang akan chti& terlebih
dahulu dengan menekan *30 diikuti nomor yang akiéadklist. Dan
untuk menghapus dengan menekan *31 diikuti nomangyakan
dihapus. Mekanisme pengujiannya terdapat 3 cliéftl: (IP Phone),102
(Softphone), 103 (Analog phone). Dimana 101 sebdaD. Dan
berikut tabel pengujiannya.

Tabel 4.9 Hasil Pengujian Blacklist

Kondisi 101 102 103
blacklist | *30 + 102 call 101 call 101
1 user rejected accepted
blacklist | *30 + 103 call 101 call 101
2 user rejected accepted

4.5.2.10 Follow Me

Pada pengujian fitur yang hanya dimiliki oleh CE® dimana
CEO sudah melakukan kesepakatan nomor extensi dgmrapy akan
menjadi tujuannya. Mekanisme pengujiannya terddpatent : 101 (IP
Phone),102 (Softphone),103 (Analog phone) dan 18dftghone).
Dimana 101 sebagai CEO., 102 sebagai Marketingllofd), 104
sebagai Accounting (follow2). Pada akhir fitur terdapat pilihan saat
menekan 1 maka terhubung dengan admin atau opedatorsaat
menekan 2 akan terhubung dengan voicemail CEO. ligaikut tabel
pengujiannya.

Tabel 4.10 Hasil Pengujian FollowMe

Kondisi 101 102 104 Note
103->
101 offhook | onhook onhook
103 terhubung 102
offhook | offhook onhook

103 terhubung 104

offhook | offhook offhook tekan 1 to operator

tekan 2 to voicemail

4.5.3 Pengujian IVR (Interactive Voice Response)
Pada pengujian IVR ini dilakukan beberapa pengujaitu




4.5.3.1 Pengujian Deteksi Digit

Pengujian kesesuaian digit yang ditekan dengan Yaag
dimainkan. Pengujian pada program yang terdapad @dehsions.conf
sebagai berikut :

exten => 2,1,Goto(pilihan,101,1)

[pilihan]
exten=>101,1,Background(/var/lib/asterisk
/pilihan)

exten=>101,n,WaitExten(5)
exten=>101,n,Goto(pilihan,101,1)

maka saat ditekan 2, file yang dimainkan adalakhgilwav yang
berbunyi “tekan2 untuk marketing, tekan 3 untukcagting, tekan O
untuk bantuan operator”. Dan berikut merupakanlthbsil pengujian
kecocokan untuk deteksi digit :

Tabel 4.11 Pengujian Deteksi Digit

Sesuai
No | Digit Level Aktivitas (Y/T)
1 2 pertama putar file pilihan.wav Y
2 3 pertama putar file choice.wav Y
3 2 kedua tersambung ke marketing Y
4 3 kedua tersambung ke accounting Y
5 0 tersambung ke operator Y

4.5.3.2 Pengujian dan Analisa Kualitas File Suara ehgan MOS

(Mean Opinion Score)

Dalam pengujian kualitasi file suara perlu digeittan
beberapa parameter yang meliputi format fileara, jumlah sample
per detik dan jumlah bit per sample.

Pada pengujian ini responden mendengar sampleudea *wav



dengan beberapa jenis format perekaman vyaitu 16Pakipling
frekuensi 8KHz, 16PCM sampling frekuensi 32KHz, AP sampling
8KHz,dan 24PCM sampling frekuensi 32KHz. Dan fil@ng
dibandingkan merupakan file yang direkam pada iaktelan software
audacity. Responden menilai kualitas suaranya pagkitu skala
tertentu. Hasil dari penilaian responden ini upakan salah satu
faktor penting dalam menentukan Quality Of V@& (QoS) dari
suatu layanan yang menggunakan IVR. Pada tugasiakpengujian
menggunakan metode Absolute Category Rating(ACRan Dari
pengujian tersebut didapatkan nilai Mean Opini@core (MOS).
Responden pada pengujian ini sebanyak 50 orang yaemgipakan
pelaku SOHO dan pengguna SOHO.

Dan berikut merupakan tabel skala penilaian suruggioner
MOS untuk file yang telah direkam :

Tabel 4.12 Skala Penilian MOS untuk File Suara

Skala | Kualitas Keterangan
5 Excellent Sangat jelas dan sangat jernih
4 Good Jelas dan jernih
3 Fair Cukup jelas dan cukup jernih
2 Poor Tidak jelas dan tidak jernih
1 Bad Sangat tidak jelas dan sangat tidak jernih
Perhitungan MOS :
MOS = i x(@)k

Dimana :
X(i) = Nilai Sample ke i
K= jumlah bobot
N= jumlah Pengamatan

Dari 50 responden didapat hasil sebagai berikut :
Tabel 4.13 Hasil Pengujian MOS

Total Responden

File

Ke- File.Wav 514 (3|21
selamatpagi(default asterisk
16bitPCM8Khz) 35 14 1

selamatpagi_16bitPCM8KHz(audacity| P4 P6 0
selamatpagi_16bitPCM32KHz(audacity) 0 pP6 (24




selamatpagi_24bitPCM8KHz(audacity| 0 [486
selamatpagi_24bitPCM32KHz(audacity) 0 [®O0

Perhitungan MOS :

1. File ke-1 135*5)+(14*4)+(510*3)+(0*2)+(0*1) =468
2. File ke-2 124*5)+(26*4)+(500*3)+(0*2)+(0*1) = 4,48
3. File ke-3 10*5)+(26*4)+(254t)*3)+(0*2)+(0*1) _ 3,52
4. File ke-4 LO*S)+(14*4—)+(3560*3)+(0*2)+(0*1) =328
5. File ke-5 (0%5)+(10%4)+(30%3)+(9%2)+(0%1) _ 2,96

50

5

O 1 I 1 1 T 1

File ke-1 File ke-2 File ke-3 File ke-4 File ke-5

w

N

[uny

Gambar 4.17 Grafik MOS
Dari hasil survey yang merupakan penilaian sulfjelktii 50 responde
dapat dikatakan bahwa file Ke-yang merupakan file asli aster
dengan format 16bit PCM sampling frekuensi 8Khz iifikirkualitas
bagus atau suara yang jernih dengan nilai MOS aebé$8 jika
dibandingkan dengan keempat file lainnya.

4.5.4 Pengujian Kualitatif Sistim
Pada pengujian ini dibagikan kuisioner padar@&ponden yan

merupakan pelaku SOHO dan seseorang yang pernatanfaatkar
layanan SOHO. Disini dinilai tentang kepuasan ausio kesesuaia



sistem dan kesesuaian kebutuhan fitur. Berikut pedan hasil surve
dari respon customer :

Grafik Persentase Pelaku
SOHO

M soho

M bukan soho

Gambar 4.18 Grafik Persentase Pelaku SOHi1

Responden kuisioner ini merupakan para pelaku gahdoukan pelak
soho €ustomer soho atau pelaku usaha yang bukan bertipe sc
Hasilnya sekitar 60% pada pelaku soho dan 40% buledaku sohe
yang melakukan pengujian kualitatif sistem ini.

Hasil survey selanjutnya tentang persentase medmukikasi yang
sering digunakan oleh responden dalam menjalank&arfaan merek
atau usaha mereka, dan hasil surveynya sebaghiiberi



Media Komunikasi yang
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Gambar 4.19 Grafik Media Komunikasi yang Digunakan
Responden

Jika dilihat dari hasil survey diatas kebanyakamappelaku usha
menggunakan telepon analog dan email sebagai miedizunikasi
utamanya. Terlihat dari 25 responden memilih dealien komunikas
ini sebanyak 100%.

Pada pengujian selanjutnya responden akan melddrmance dai
sistemdan fitur IP PBX untuk perusahaan SOHO ini. Respondapa
mencoba berbagai aplikasi fitur yang telah diimmetasikan pad
perusahaan kelas SOHO ini. Dan berikut hasil susetilah responden
mengetahui performance dari IP PBX pada perusakelas SOHC



Opinion Tentang IP PBX
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Gambar 4.20 Grafik Opinion Responden Tentang IP PB.

Pada hasil survey diatas dapat diketahui bahwalaketeesponde
mengetahui sistem dan mencoba beberapa aplikasL60¥% responden
tertarik dengan sistem ini, secara garis besar atekgn bahwa siste
ini bagus dan layak dan dengan sistem ini dapaighemat perangk:
komunikasi (dibanding dengan menyewa PBX pada pbas
komunikasi atau membeli PBX sendiri).

Grafik Opinion Kelengkapan
3% Fitur pada IP PBX

m fitur lengkap

perlu penambahan
fitur

Gambar 4.21 Grafik Opinion Kelengkapan Fitur pada IP PBX
Pada hasil survey opinion kelengkapan fitur inidépat sekitar 97¢
responden mengatakan bahwa fiturfitur yang diimplementasika



sudah lengkap. Hal ini berarti fitur fitur yang diimplementasika
sesua dengan kebutuhan para responden dalam menu
pekerjaannya. Dan sekitar 3% dari responden mekayataahwa perl
penambahan fitur pada sistem ini agar lebih menmkatalpekerjaar
misalnya ada call recording, mailbox yang bisa sksklewat emai
music on hold diganti dengan penawaran barang, dll.

Fitur - Fitur pada IP PBX yang
bermanfaat bagi Responden

Gambar 4.22 Grafik Fitur yang Bermanfaat bagi Respaden

Pada pengujian ini responden diminta memilih fittitur yang sanga
sesuai dan bermanfaat bagi respondegrdapat beberapa fitur ya
dipilih 100% oleh responden yaitu call transfea]l conference, ca
parking, mailbox, music on hold, follow me, dialapl security, time
base context dan IVR. Dan untuk 9 fitur yang bangiiih responder
tersebut, dilakukan kembali suatu penilaian gtalling untuk memilih
fitur yang paling sesuai menurut semua respondean Derikut
merupakan hasil penilaian tersebut.



Gambar 4.23Grafik Fitur yang Paling Diminati dan Bermanfaat

Dari hasil pengujian diatas mayoritas responden gaiakan tertaril
akan sistem ini, sekitar 97% mengatakan bahwa-ifitur pada sisten
ini lengkap, sebanyak 9 fitur yang diimplementasikamumpakan fitur
yang sesuai dan bermanfaat dan sekitar 92% respanéenilih fitur
IVR merupakan fitur yang paling diminati dan berriah



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Setelah melakukan pengujian dan analisa padansissmart
agent IP PBX pada perusahaan kelas SOHO, maka otiper
kesimpulan sebagai berikut :
1. Kode akses call transfer (#) hanya dapat dikeraldi dilakukan oleh
analog phone dan softphone.sedang kan pada IP Phone

menggunakan fungsifer pada tombol kanan atas yang merupakan

bawaan dari IP Phone Linksys SPA942.
2. Mailbox atau Voicemail() dalam asterisk bukan makan
rangkaian sistem baru namun seperti halnya Dia@gymerupakan
command yang berisi suatu fungsi yang dapat lamgsun
dimanfaatkan.
3. Fitur blacklist hanya dapat digunakan melacklist SIP client.
4. Dari hasil MOS didapatkan nilai MOS sebesar 4,6®8ikifile yang
memiliki kualitas bagus dengan suara jernih yaiie iekaman asli
asterisk dengan format 16bit PCM dan frekuensi sagngKHz.
5. Pengujian hasil deteksi digit dari 0 sampai 9, budapat dideteksi
oleh IVR.
6. Hasil dari pengujian kualitatif sistem secara nyatmberikan hasil
bahwa sebagai berikut
a. 97% dari responden mengatakan bahwa fitur — fitangy
diimplementasikan pada IP PBX ini sudah lengkap,

b. 3% dari responden mengatakan bahwa perlu penambaha
untuk sistem ini.

c. Sebanyak 9 fitur dipilih 100% dari responden sebfiga yang
bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan.

d. Dan sekitar 92% responden memilih fitur IVR sebdiar yang
paling diminati dan bermanfaat.

5.2 Saran
Beberapa saran untuk pengembangan pada proyekaajerir
dimasa datang semakin kreatif adalah :

1. Adanya penambahan fitur — fitur yang agar memisisiem
ini lebih kaya, misalnya call record, call waitindan masih
banyak lagi.

2. Pengaplikasian sistem ini pada skala perusahaag dnh
besar. Dimana penomoran dan dialplannya semakiipleds






LAMPIRAN

> Instalasi Asterisk
Untuk meng-install asterisk pada Ubuntu 9.04, kebidrintah
berikut di terminal dan jalankan pada mode super Usoot.

#apt-get install asterisk asterisk-sounds-
main asterisk-sounds-extra asterisk-dev
asterisk-config asterisk-mysq|

> Instalasi Zapata dan Zaptel
Untuk meng-install zaptel pada Linux, ketikkan p&h berikut di
terminal dan jalankan pada mode super user/root.

apt-get install zaptel-source
m-a a-i zaptel

# if you have zaptel hardware:
genzaptelconf -sdvM
[etc/init.d/zaptel start

» Listing Program
1. sip.conf

[general]
context=default
autofallthrough=no
port=5060
bindaddr=0.0.0.0
srvlookup=yes
tos=0x18
videosupport=yes
register=192.168.1.250

:.CEO

[101]

type=friend
username=101
host=dynamic
nat=no
dtmfmode=rfc2833




allow=all
callerid="CEQ"
context=inter
canreinvite=no
mailbox=101@soho
callgroup=1
pickupgroup=1

:MARKETING 1
[102]

type=friend
username=102
secret=102
host=dynamic
nat=no
dtmfmode=rfc2833
allow=all
callerid="MKT1"
context=inter
canreinvite=yes
mailbox=102@soho
callgroup=1
pickupgroup=1

:MARKETING2
[103]

type=friend
username=103
secret=103
host=dynamic
nat=no
dtmfmode=rfc2833
allow=all
callerid="MKT2"
context=inter
canreinvite=yes
mailbox=103@soho
callgroup=1
pickupgroup=1

;JACCOUNTING

[104]
type=friend
username=104
secret=104
host=dynamic
nat=no




dtmfmode=rfc2833
allow=all
callerid="ACCT"
context=inter
canreinvite=yes
mailbox=104@soho
callgroup=2
pickupgroup=2

:ADMIN

[107]

type=friend
username=107
secret=107
host=dynamic
nat=no
dtmfmode=rfc2833
allow=all
callerid="ADM"
context=soho
canreinvite=yes
mailbox=104@soho
callgroup=1
pickupgroup=1

:JALUR OUTGOING DAN INCOMING CALL
[9000]

type=friend
username=9000
secret=9000
host=dynamic
nat=no
dtmfmode=rfc2833
allow=all
callerid="SOHQO"
context=soho
canreinvite=yes

2. extensions.conf

[soho]
DIALOPTIONS=tTKK

;dial plan local (outgoing call local)melalui FXO
Linksys
exten => _888X.,1,Dial(SIP/${EXTEN:3}@9000,20,rt)




;dial plan local melalui FXO TDM400P
exten => _8X.,1,Dial(ZAP/2/${EXTEN:1}

Jfitur pada untuk semua user
;mendengarkan musiconhold

;exten =>101,1,Answer()

;exten =>101,2,WaitMusicOnHold(10)’
;exten =>101,3,Hangup()

;call pickup
include => pickupexten

;call transfer
include => blindxfer

:call conference
exten => 2222,1,Meetme(1234)

;call parking
Include => parkedcalls

;incoming call
exten =>s,1,Answer()
exten => s,2,GotolfTime(*|sun|*|*?afterkerja,s,1)

exten => s,3,GotolfTime(18:00-23:59|mon-
sat|*|*?afterkerja,s,1)
exten = s,4,GotolfTime(00:00-05:58|mon-
sat|*|*?afterkerja,s,1)
exten = s,5,GotolfTime(05:59-17:59|mon-

sat|*[*?jamkerja,s,1)
exten => s,6,Background(/var/lib/asterisk/pembuka)
exten => 101,n,Goto(komdig,101,6)

exten => 2,1,Goto(pilihan,101,1) ;ke menu b.ind

exten => 3,1,Goto(choice,101,1) ;ke menu b.inggris

exten => i,1,Playback(/var/lib/asterisk/salah)
;salah.wav jika ditekan digit yang salah

exten => i,2,Goto(komdig,101,6)

:Akses voicemail
exten => 600,1,Dial(SIP/600,5)
exten => 600,2,VoicemailMain()

:koneksi antar ekstensi
exten => 101,1,Dial(SIP/101,20,t,k)
exten => 101,2,Goto(${BLACKLIST}?ada)




exten => 101,3, Dial(SIP/101,20,t,k)

exten => 101,4,Goto(${DIALSTATUS})

exten => 101,n(NOANSWER),Goto(follow1,102,1)
exten => 101,n,Hangup()

exten => 101,n(BUSY),Goto(follow1,102,1)

exten => 101,n,Hangup()

exten => 101,n(ada),Hangup()

exten => 102,1,Dial(SIP/102,20,t,k)
exten => 102,2,Hangup

exten => 103,1,Dial(SIP/103,20,t,k)
exten => 103,2,Hangup

exten => 104,1,Dial(SIP/104,20,t,k)
exten => 104,2,Hangup

exten => 105,1,Dial(ZAP/1,20,t,k)
exten => 105,2,Hangup

exten => 106,1,Dial(ZAP/3,20,t,k)
exten => 106,2,Hangup

exten => 107,1,Dial(SIP/107,20,t,k)
exten => 107,2,Hangup

:merekam file

;exten =>101,1,Wait(1)

;exten
101,2,Record(/var/lib/asterisk/selamatpagi_asli:wav
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pagi)
;exten =>101,n,Hangup()

;Pengujian MOS

;exten =>101,1,Wait()

;exten
101,2,Playback(/var/lib/asterisk/selamatpagi_asli)
;exten

101,n,Playback(/var/lib/asterisk/selamatpagi_16PCM)

;exten
101,n,Playback(/var/lib/asterisk/selamatpagi_16bitP
2KHZ)

;exten
101,n,Playback(/var/lib/asterisk/selamatpagi_16bitP
4bit)

=
CM3

CMZ




;exten
101,n,Playback(/var/lib/asterisk/selamatpagi_16bitP
2KHZ24bit)

;exten =>101,n,Hangup()

;blacklist context

;[tolak]

;exten=>s,1,Answer

;exten=> s,2,Wait(1)

;exten=> s,3,Playback(nbdy-avail-to-take-call)
;exten=> s,4,Playback(carried-away-by-monkeys)
;exten=> s,5,Playback(lots-o-monkeys)

;exten=> s,6,Hangup

[nambah]

exten => 101,1,Playback(/var/lib/asterisk/namblack)
exten => 101,2,Set(TIMEOUT(response)=60)

exten => 101,3,Read(ngeblack,then-press-pound)
exten => 101,4,SayDigits(${ngeblack})

exten => 101,5,Playback(/var/lib/asterisk/jikabenar
;exten =>101,6,Playback(digits/1)

exten => 101,n,WaitExten()

exten => 1,1,Set(DB(blacklist/${ngeblack})=1)
exten => 1,2 Playback(/var/lib/asterisk/sukses)
;exten => 1,3,Playback(added)

exten => 1,4,Wait(1)

exten => 1,5,Hangup()

=
CM3

[hapus]

exten => 101,1, Playback(/var/lib/asterisk/namblack
exten => 101,2,Set(TIMEOUT(response)=60)

exten => 101,3,Read(ngeblack,then-press-pound)
exten => 101,4,SayDigits(${ngeblack})

exten => 101,5,Playback(/var/lib/asterisk/jikabenar
;exten =>101,6,Playback(digits/1)

exten => 101,n,WaitExten()

exten => 1,1,NoOp(${DB_DELETE(BLACKLIST/${ngeblack}

exten => 1,2 Playback(/var/lib/asterisk/sukseshapus
exten => 1,3,Playback(removed)

exten => 1,4,Wait(1)

exten => 1,5,Hangup()

;IVR context
[jamkerja]

)




exten => s,1,Goto(soho,s,6)

[afterkerja]

exten => s,1,Background(/var/lib/asterisk/malam)
exten => s,2,WaitExten()

exten => s,3,Goto(afterkerja,s,1)

exten => 2,1,Voicemail(102@default,u) ;ke voicemai
marketing 102
exten => 3,1,Voicemail(104@default,u) ;ke voicemail
accounting 104

[pilihan]

exten => 101,1,Background(/var/lib/asterisk/pilihan
exten => 101,n,WaitExten(5)

exten => 101,n,Goto(pilihan,101,1)

exten => 2,1,Goto(marketing,102,1)
exten => 3,1,Goto(accounting,104,1)
exten => 0,1,Goto(admin,107,1)

[choice]
exten => 101,1,Background(/var/lib/asterisk/choice)
exten => 101,n,WaitExten(5)

exten => 101,n,Goto(pilihan,101,1)

exten => 2,1,Goto(marketing,102,1)
exten => 3,1,Goto(accounting,104,1)
exten => 0,1,Goto(admin,107,1)

[marketing]

exten => 102,1,Dial(SIP/102,10,t,k) ;dial call to
marketingl

exten => 102,2,Dial(SIP/103,10,t,k) ;call forward
tomarketing2

exten => 102,n,Gotolf(${DIALSTATUS}) ;cek status
103

exten => 102,n(BUSY),VoiceMail(102@default,u)

exten => 102,n,Hangup()

exten => 102,n(NOANSWER),VoiceMail(102@default,u)
exten => 102,n,Hangup()

include => blindxfer
[accounting]

exten => 103,1,Dial(SIP/103,10,t,k) ;dial call to
accounting




exten => 103,2,Gotolf(${DIALSTATUS}) ;cek status
104

exten => 103,n(BUSY),VoiceMail(103@default,u)

exten => 103,n,Hangup()

exten => 103,n(NOANSWER),VoiceMail(103@default,u)
exten => 103,n,Hangup()

include => blindxfer

[admin]

exten => 103,1,Dial(SIP/103,10,t,k) ;dial call to
admin

exten => 103,2,Gotolf(${DIALSTATUS}) ;cek status
107

exten => 103,n(BUSY),Playback(/var/lib/asterisk/sib uk)
exten => 103,n,Hangup()
exten =>

103,n(NOANSWER),Playback(/var/lib/asterisk/avail)
exten => 103,n,Hangup()

include => blindxfer

[from -trunk]
Include => from-pstn

[from-pstn]
Include => from-pstn-custom

[from-pstn-custom]
exten => 9000,1,Goto(soho,s,1)

[inter]
;outgoing call interlocal melalui FXO Linksys
exten => _777X.,1,Dial(SIP/${EXTEN:3}@9000,20,rt)

;outgoing call interlocal melalui FXO TDM400P
exten => _7X.,1,Dial(ZAP/2/${EXTEN:3})

include => soho
include => nambah
include => hapus
include => jamkerja
include => afterkerja
include => pilihan
include => choice
include => marketing
include => accounting




include => admin

include => from-trunk
include => from-pstn

include => from-pstn-custom

3. feature.conf

[general]

parkext => 700
parkpos => 701-720
context => parkedcalls
pickupexten = *8

[featuremap]
blindxfer => #

4. voicemail.conf

[default]

101 => 1234,Example Mailbox,root@localhost
102 => 4567,Example Mailbox2,root@Ilocalhost
103 => 8910,Example Mailbox3,root@localhost
104 => 1112,Example Mailbox4,root@Ilocalhost

5. meetme.conf

[rooms]
conf => 1234,9999

6. zapata.conf

Context = default
signaling = fxo.ks
callgroup=1
pickupgroup=1
group =1
channel=1

signaling =fxs.ks
callgroup=1
pickupgroup=1
group =1
channel=2




7. zaptel.conf

Loadzone = us
Default zone = us
Fxsks =2

Fxoks =1

8. Musiconhold.conf

[default]
mode=files
directory=/var/lib/asterisk/moh

> Lembar MOS




MOS (Mean Opinion Score) IVR IP PBX
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» Lembar Kualitatif

LEMBAR KUISIONER
IMPLEMENTASI IP PBX PADA PERUSAHAAN SOHO
NAMA :
UMUR : L/P
JABATAN :
NAMA PERUSAHAAN

Jawablah pertanyaan dibawah ini sesuai dengan pengalaman Anda, lingkari @. )
jawaban yang Anda pilih.
1. Apakah perusahaan Anda tergolong sebagai perusahaan kelas SOHO
(Small Office Home Office) ?
a. Ya b. Tidak
Jika tidak, loncat ke pertanyaan ke — 3

2. Media komunikasi (Telepon) apa saja yang digunakan di perusahaan
Anda ?
a. Telepon rumah
b. Handphone
c. IP phone
d. Lainnya: ............
3. Apakah perusahaan Anda menggunakan PBX (sentral mini dengan
banyak nomor extensi)?
a. Ya b. Tidak

Jika Ya, lanjut ke pertanyaan no. 4
Jika Tidak lanjut ke pertanyaan no. 5
4, Dari mana kah Anda mendapatkan PBX ?
a. Menyewa pada salah satu perusahaan telekomunikasi
b. Beli dan di integrasi sendiri

C. Lainnya @i
5. Berapa banyak nomor extensi pada perusahaan Anda ?
a. >10
b. =10
c. <10

6. Berapa banyak fitur telepon pada perusahaan Anda ?
Contoh fitur : call forward, mailbox,music on hold, IVR dIl.

a. >10
b. =10
c. <10

Fitur — fiturnya yaitu (sebutkan fitur — fitur pada perusahaan Anda yang
Anda tau):



Setelah mencoba IP PBX ini apa komentar Anda tentang IP PBX
a. Bagus dan tertarik
b. Tidak Bagus dan tidak tertarik

Apakah menurut anda IP PBX ini dapat menghemat biaya ?
a. Ya
b. Tidak

Dari fitur — fitur yang ada, fitur manakah yang menurut Anda sangat
bermanfaat menunjang kerja Anda ? (pilihlah sebanyak mungkin)
Call forward

Call pick up

Call transfer

Call conference

Call parking

Mailbox

Music on hold

Black list

Follow me

Dial plan security

Time based context

I.  IVR (interactive voice response)

AT T Se 0 a0 oo

10. Berikan saran dan kritik untuk pengembangan IP PBX ini !

Responden

TERIMA KASIH
P PBX for SOHO
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